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ABSTRAK

Alfiyah, Siti Nur. 2008.Peran Keluarga Dalam Menerapkan Pendidikan Agama
Islam pada Anak Usia Dini di Desa Pacekulon Pacemjgk Skripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universias Islam Negeri
(UIN) Malang. Drs. Moh. Padil, M.Pd.I

Keluarga adalah tempat untuk mencurahkan segaldfglaarga terdiri
dari ayah, ibu, dan anak (kakak atau adik), yangaisud dengan keluarga disini
adalah keluarga inti, yakni ayah dan ibu atau otaag Orang tua adalah orang
yang pertama kali di kenal oleh anak dalam linglamdeluarga, maka
bimbingan dan arahan sebaik mungkin harus diberikepada anak. Anak
merupakan anugrah dari Allah SWT, oleh karena itdak menjadi tanggung
jawab orang tua untuk merewat, menjaga dan mendigikeka sebaik-baiknya
berdasarkan pada ajaran Islam. Perhatian dan byaubiyang selalu terarah pada
anak akan memegang peranan yang penting dalam ap&aerpendidikan agama
pada anak usia dini. Rumusan masalah dalam peameliti: 1). Bagaimana
pelaksanaan pendidikan agama Islam pada anak usiadiddesa pacekulon
kecamatan pace Nganjuk?, 2). Bagaimana peran geludalam menerapkan
pendidikan agama Islam pada anak usia dini di gasekulon pace Nganjuk?, 3).
Apa factor pendukung dan penghambat dari peranakgdudalam menerapkan
pendidikan agama Islam pada anak usia dini di dasekulon pace Nganjuk?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitadalam usaha
mendapatka sumber data, penulis menggunakan samgpesif, adapun prosedur
pengumpulan datanya melalui metode observasi,vietgr dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis datanya peneliti mendgméekualitatif deskriptif,
selanjutnya untuk pengecekan keabsahan datanyditiperenggunakan metode
triangulasi sumber data.

Hasil penelitan mengungkapkan bahwa: 1) Pelaksanpendidikan
agama Pertama-tama anak diajarkan dengan haldra ynudah difahami,
misalnya mengucapkan Asma Allah dan hal yang dedatgan mereka,
Pembinaan, Pembiasaan, Pengawasan, dan anak sugahduntuk mencari ilmu
dengan belajar di musholla, agar wawasan agamaaga?2) Keluarga, khususnya
orang tua mempunyai peran yang sangat penting dalanerapkan pendidikan
agama Islam pada anak usia dini, karena orangdalalapendidik yang pertama
dan utama bagi anak-anaknya serta merupakan cermarasegala tingkah laku
anak-anaknya. 3) factor pendukung dan penghambat yatg dari interen
maupun eksteren, factor pendukung interen: damgtaa dan antar keluarga
adanya rasa kerjasama yang kuat dan tanggung jgavaphebat dan dari anak
sendiri adanya rasa keinginan untuk balajar daalwséigin tahu.dan pendukung
eksterennya: tersedianya sarana pendidikan, tarsedsarana ibadah. Sedangkan
factor penghambat interen: dari orang tua kurangrgratian dan pemahaman
dalam mendidik anak, dari anak itu sendiri, analsimaenang bermain-main
dalam belajar. Dan penghambta eksteren: terbatasayana pendidikan,
minimnya tenaga pengajar dan keadaan ekonomi yaram§ baik.



Dari hasil penelitian ini, peneliti meberikan kapulan bahwa peran
keluarga (orang tua) dalam menerapkan pendidikamagpada anak usia dini
sangatlah penting. Hal tersebut merupakan tangguwap yang besar bagi orang
tua. Karena orang tua kewajiban menjadikan anakapagai sosok manusia yang
beriman. Hal tersebut merupakan salah satu tujuamgatua dalam menerapkan
pendidikan agama anak usia dini karena anak hakenalkan, di pupuk dan
dipondasi dengan ilmu agama yang kuat. Dan karerapan anugrah dari Allah
SWT yang wajib di rawat, dan dididik dengan baik th@nar.

Kata kunci: keluarga, pendidikan agama, anak usia dini.



BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan agama Islam memang benar-benar per&rtdipkan saat
ini, terutama dalam menghadapi era globalisasipefian kalau tidak siap
bersaing, berfikir dan bergerak cepat, akan tegasim atau malah tergilas
oleh roda globalisasi yang sangat cepat dan dindbatam kondisi itulah
dibutuhkan berbagai benteng lahir dan batin untudnghadapi berbagai
kemungkinan perubahan kearah positif dan negagwelidikan agama Islam
sebagai bentuk bimbingan jasmani dan rohani berkEsahukum-hukum
Islam.

Anak merupakan titipan llahi yang mempunyai fitrtihagamaan
untuk beriman kepada Allah SWT. Fitrah itu barufinegsi dikemudian hari
melalui proses bimbingan dan latihan, setelah lzepadia tahap kematangan.
Oleh karena itu orang tua sebagai pihak yang diatidmarus mendidik dan
memberikan arahan untuk beriaman kepada Allah S\ffa snemberikan
bimbingan yang baik demi masa depan anaknya. ®epali jika orang tua
cenderung mengabaikan pendidikan dan bimbingandeepaaknya, maka
fitrah anak akan ternoda bahkan akan membuat ke@msuram terlebih-
lebih dimasa yanga akan dating (dunia dan akhirat).

Pada hakekatnya, pelaksanaan pendidikan anak nkarupEmanat
besar dari Allah SWT. Karenanya, keteledoran damygewengan

pendidikan anak dari manhaj yang telah ditentukanupakan penghianatan



terhadap amanat besar itu. Mengingat besarnya wagggawab para
pelaksana pendidikan, Allah yang Maha Suci akan beeikan imbalan yang
pantas bagi mereka.

Orang tua adalah orang yang pertama dikenal anakdagkungan
keluarga, maka bimbingan dan arahan sebaik murgkims diberikan kepada
anakkhususnya masalah pendidikan, karena pendidikan menjadi dasar
pokok yang memberikan peranan penting dalam per&eg#n pribadi anak
selanjutnya. Baik buruk anak dimasa mendatang bkagak ditentukan oleh
berhasil tidaknya orang tua dalam menjalankan flaggsdan bimbingan
anak-anaknya dimasa sekarang. Disamping itu oraagjuga mempunyai
peran penting dalam hal pembinaan pendidikan ageda anak-anaknya.

Pendidikan nasional berdasarkan UU no. 20 Tahur3 2@@tang
Sisdiknas Pasal 3 berfungsi mengembangkan kemamgamanmembentuk
watak serta peradaban bangsa yang bertabat dalagkaranencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnyngiopeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepatdanang Maha Esa,
berakhak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dir@ndan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan dapat diartikan bimbingan secamdas oleh pendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani pesdikangiénuju terbentuknya
kepribadian yang utama. Oleh karena itu, pendidikpandang sebagai salah
satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam metnkegenerasi muda

agar memiliki kepribadian yang utarha.

! Zuhairini dan Abdul ghofirMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Iskvtalang; UM
Press, 2004), him. 1



Pendidikan agama Islam menurut Zakipahadjat adalah usaha untuk
membina dan mengasuh peserta didik agar senant@sd memahami ajaran
agama Islam secara menyeluruh lalu menghayatinujyeng pada akhirnya
dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagdapgan hidup.

Ruang lingkup pendidikan agama Islanmumet Hasbi Ash-Shidiqi
meliputi:

1. Tarbiyah jismiyyah yaitu pendidikan yang wujudnya menyuburkan dan
menyehatkan tubuh serta upaya untuk membentukdorylamg sehat baik
jasmani maupun rohani.

2. Tarbiyah agliyahyaitu pendidikan dan pelajaran yang dapat mne&ata
otak anak.

3. Tarbiyah adabiyahyaitu pendidikan moral/akhlak. Dalam ajaran agama
Islam akhlak merupakan barometer yang dapat dgedikkuiran untuk
menilai kadar iman seseorang. Sebagaimana sabddvWabmmad SAW
yang artinya“Paling sempurna Orang Mukmin ialah orang yang lebih
baik akhlaknyd?

Melihat arti pendidikan agama Islam dan ruéingkupnya, jelaslah
bahwa obyek dari pendidikan tersebut adalah anakk ddan tujuan
pendidikan agama Islam tersebut adalah membentibadir anak agar
menjadi anak yang baik, sholeh, serta hidup sedeagan ajaran Islam
sehingga terjalin kebahagiaan di dunia dan akHakam artian, seorang anak

yang akan menjadi generasi penerus keluarga, nastarbangsa serta

2 Abdul majid dan Dian andayarendidikan Agama Islam Berbasis kompet¢Bandung;
Remaja Rosdakarya, 2004), him. 130
* Ibid, him. 131



agama, maka ia memiliki kepribadian yang tanggiman yang kuat serta
akhlak yang mulia.

Nampaklah bahwa ajaran agama Islam mengungkapkanabanak
merupakan amanat yang harus dijaga oleh orangau&®gperti dalam firman

Allah:
BLas [ nel 358 a3 Larp il e B S B35 G o1 53 00315

Artinya: “ Dan orang-orang yang berkata: “ Ya Tuhan Kami, Aralikanlah
kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kanmebagai
penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imami leegng-orang
yang bertakwa”.(Qs. Al-Furgan: 74).

Dalam kitab Tafsir al-Maraghi dijelaskan, bahwa yang dimaksud

dengan (23 @ adalah kegembiraan dan kesenangan. Sedangkan yang

dimaksud dengan katal¥! menurut al-Maraghi kata tersebut dapat

digunakan dalam bentuk jamak dan tunggal. Akanptetgang dimaksud
disini adalah bentuk kedua, yakni para imam yantglatlani dalam
menegakkan panji-panji agama.

Maksud dari ayat di atas tersebut adalah orang Yengnan selalu
mengharapkan anaknya berguna baginya di dunia madipakhirat. Mereka
juga memohon agar allah menjadikan mereka para iyang diteladani
dalam menegakkan panji-panji agama dengan mengarkagr ilmu yang
luas kepada mereka dan member taufik kepada menetkgk mengerjakan

amal saleh.

* Al-Qur'an dan Terjemahnya (Bandung; Diponegordy.292
® Ahmad Mushthafa al-MaraghTafsir al-Maraghi(Semarang: Toha Putra, 1993), him. 66



Anak juga merupakan penghibur hati dan perhiasamadian ayat
yang berkaitan dengan hal ini adalah :

2

de
RET R SFLR B FVA | FLARE-T @HIE&.&JI@;@&N},JL‘UI

I 555 Llh als;
“ Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan auwetapi amalan-
amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik gahga di sisi Tuhanmu
serta lebih baik untuk menjadi harapan(QS. Al-Kahfi : 46§

Menurut M. Quraish Shihab dalam kitatafsir al-Mishbah,beliau
menyebutkan dua dari hiasan dunia seringkali dipakan oleh manusia dan
membuatnya lengah dan angkuh. Dua hiasan terselbildahaharta dan ana-
anak. Anak disebut sebagai perhiasan jika anakt dag@abela dan membantu
orang tuanya dan juga jika anak senantiasa beritaameramal saleh.

Anak juga dapat menjadi sumber celaka bagi orazagy di saat anak
tidak memiliki akhlak yang baik. Oleh karena ittnpeaman akhlak dan jiwa
keagamaan anak dimulai sejak lahir, bahkan sejakaisih dalam kandungan
dan kemudian berlanjut pada masa pertumbuhan dakemkangannya.
Untuk memiliki anak yang sesuai dengan criteriatadia yang sebagai
penghibur hati dan perhiasan dunia, maka orang hais benar-benar
memperhatikan pendidikan anak terutama pendidigama Islam.

Anak itu di ibaratkan seperti kertas yang putihnganasih bersih

belum ternoda. Tergantung pada orang tuanya akanlim@tau mencoretkan

warna apa pada kertas itu.

® Ibid, him. 238
" M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah vol. §Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 69-70.



Sesuai dengan hadits Nabi Muhammad SAW:
ji M\J}@.\é\yl.s%umz_\ﬁzsﬂag)kﬂ\ Gﬂc}ﬂﬁ J)jjaijs
(5 0 D a1 o) 5 ), Ay of 4l oy
Artinya: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, makatayalah
yang akan me_fl)éadikan lisannya yahudi, nasrani atajusi”. (HR.
Aswad ibn sari’).

Hadits tersebut menjelaskan bahwa setiap anakilahidkan dengan
memiliki potensi yang harus digali. Dan penggal@oiensi pertama adalah
linkungannya, yakni keluarga khususnya orang tuehirf§ga keberhasilan
kegagalan seorang anak tergantung pada pendidigag diberikan oleh
orang tuanya sehingga tidak berlabihan jika seonasigolog mengatakan
bahwa jika anak dibesarkan dengan celaan dan pehansia belajar memaki
dan berkelahi juga seperti apa yang mereka lihattola dari orang tuanya
serta lingkungannya. Tetapi jika anak dibesarkangde pujian dan rasa
aman, maka ia belajar menghargai dan menaruh le@an.

Pendidikan anak adalah suatu tanggung jawab bemay terletak
dipundak orang tua. Karena keluarga merupakan Uing&n pertama dan
utama bagi proses pendidikan seorang anak. Datldlsisisi dasar jasmani
dan rohani terbentuk. Rasa kasih sayang serta &blembutan dalam
kehidupan rumah tangga akan memberi ketenangan, ciptekan
ketentraman, mendidik, membentuk akhlak dan menagarb penerimaan
serta kepatuhan anak.

Ayah adalah merupakan sosok atau symbol keadiktertiban, dan

kedisiplinan. Sedangkan seorang ibu adalah sosmik symbol kasih dan

8 Sayyid Ahmad Al-HasyimiMukhtarul Hadits(Semarang ; Toha Putra), him. 112



sayang berjalan bersama, saling memahami dan raekakan ketentuan dan
tata tertib niscaya akan menciptakan landasan ymmiky bagi pendidikan
akhlak anak-anak mereka.

Keluarga dalam keadaan utuh itu, dalam artinyangisag jumlah
keluarganya yang terdiri dari ayah, ibu dan anahekadaan dan perhatian
orang tua juga dirasakan oleh anak. Apalagi bagk 3ang masih dalam usia
dini yang perlu sekali bimbingan atau tuntunan matteerbagai hal.

Anak usia dini adalah anak usia 0-8 tahun. Dengamildan
pendidikan anak usia dini adalah layanan pendidikary diberikan kepada
anak usia 0 sehingga 8 tahun. Mengapa usia O-&h?aBebab pada usia
tersebut anak mengalami lompatan perkembanganp&ece perkembangan
yang luar biasa dibanding usia sesudahnya. Padadah kesempatan yang
sangat efektif untuk membangun seluruh aspek kagian anak. Maka
disebutlah usia tersebut sebagai usia emas, ydalg @ikan pernah terulang
lagi” Sedangkan menurut Undang-Undang SISDIKNAS, anal dini
adalah anak yang berumur 0-6 tahun.

Pada usia dini ini orang tua sangat berperan sdkddim penanaman
pendidikan agama Islam. Misalnya yang sering mexatglam masyarakat,
dalam hal akhak, ibadah yang meliputi: sholat, auden lain-lain. Pada usia
ini pendidikan pertama adalah dari orang tuanyt)ae mereka masuk dalam
lingkungan sekolah maupun play group, guru jugapdmn dalam
pendidikannya. Tetapi orang tualah yang lebih bmmpelalam pendidikan

agama Islam anaknya. Karena dilingkungan sekolayahdalam waktu 3-4

° Hibana S. Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Disii. (Yogyakarta: PGTKI Press,
2005), him. 9-10



jam sehari, sedangkan sisa waktunya berada dalagapasan lingkungan
dan keluarganya yang membentuk kepribadiaannya.

Mengingat kondisi perekonomian masyarakat sekaramgyang
semakin melejitnya tinggi harga barang-barang a&emat kebutuhan pokok
rumah tangga serta mahalnya biaya pendidikan, naeugkan dan
mewajibkan kedua orang tua harus bekerja lebihskiaigi. Tidak hanya ayah
mereka saja yang bekerja mencari nafkah, melaiskank seorang ibu juga
ikut berperan dalam mencari nafkah untuk kebutulem meneruskan hidup
bagi keluarganya. Bahkan sosok ibu ini harus relgpdnas di bawah terik
matahari yang begitu menyengat dan itu pun bukaah miliknya sendiri
melainkan milik orang lain. Mereka bekerja sebabaruh petani dan
waktunya sebagian besar di habiskan di persawahan.

Mereka tidak terlalu mempedulikan bagaimana nasiak&anaknya
ketika mereka tinggal dirumah. Apakah sesuai derfgaapan mereka atau
tidak, padahal diketahui lingkungan mereka tidakndukung. Namun,
mereka terpaksa karena desakan ekonomi yang setigdérkaruan sehingga
mereka harus merelakan pendidikan anaknya.

Pendidikan seorang anak sangat membutuhkan perksimad dari
orang tua khususnya sosok ibu yang merupakan paatdaa bimbingan bagi
anaknya. Karena dengan sifatnya yang lembut danhp&asih sayang itu,
anak dapat membuka diri dan merasa aman untuk maT@n segala
masalah yang ada pada dirinya, untuk itu perangosangatlah penting bagi

pendidikan anaknya.



Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini ini bugrmkan
peran orang tua yang semaksimal mungkin, bagaimesbnya ketika
seorang ibu tidak ada dirumah meskipun hanya setehari saja, namun hal
tersebut juga berimbas pada pola pendidikannyausdmys pada pendidikan
agama Islam. Apalagi diketahui bahwa di daerah &tggkungan tersebut
dalam hal agama masih belum begitu kental (minitay alalam lingkungan
abangan.

Berdasarkan latar belakang di atas kami dapat miedak kegiatan
penelitian yang nantinya akan disusun menjadi skrfengan judul Peran
kelurga dalam Pendidikan Agama Islam pada Anak Osm di Desa Pace

Kulon Kecamatan Pace Nganjuk

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini akan afliean untuk

menjawab rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam paala Bsia Dini di
Desa Pace Kulon Kecamatan Pace Nganjuk

2. Bagaimana Peran Keluarga dalam Menerapkan Pendidigama Islam
pada Anak Usia Dini di Desa Pace Kulon Pace Nganjuk

3. Apa faktor pendukung dan penghambat Peran Keluadgdam
Menerapkan Pendidikan Agama Islam pada Anak Usi diDesa Pace

Kulon Kecamatan Pace Nganjuk



C. TUJUAN PENELITIAN
Sejalan dengan rumusan masalah tersebuwlitgamini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan Pelaksanaan Pendidikan Agama Iglada Anak Usia
Dini di Desa Pace Kulon Kecamatan Pace Nganjuk

2. Mendeskripsikan Peran Keluarga dalam Menerapkanli®&an Agama
Islam pada Anak Usia Dini di Desa Pace Kulon Pagarijuk

3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambatdaan Orang Tua
dalam Menerapkan Pendidikan Agama Islam pada Arssk Dini di Desa

Pace Kulon Pace Nganjuk

D. RUANG LINGKUP PENELITIAN

Peran keluarga dalam menerapkan pendidikan agaama Imerupakan
masalah yang mendasar dan urgen dalam dunia plealigiembahasan masalah
peran keluarga dalam menerapkan pendidikan saogapleks sekali, maka dari
itu untuk lebih mensisitematiskan pembahasan miasalaidak melebar terlalu
jauh dari sasaran sehingga akan memudahkan perabaltas penyusunan
laporan ini.

Ruang lingkup pembahasan pada penelitian ini addlagaimana
pelaksanaan pendidikan agama Islam pada anak insidi desa pace kulon pace
Nganjuk, dan bagaimana peran keluarga dalam metarapendidikan agama
Islam pada anak usia dini di desa pace kulon pagenpk, serta apa factor
pendukung dan penghambat dari peran keluarga dal@nerapkan pendidikan

agama Islam pada anak usia dini di desa pace kaloa Nganjuk.



Menurut pandangan sosiologis, keluarga dalam aat$ Imeliputi semua
pihak yang mempunyai hubungan darah atau keturusedangkan dalam arti
sempit keluarga meliputi orang tua dengan anakfayek Serta dalam
pembahasan ini yang dimaksud keluarga adalah kgluati, yaitu orang tua.

Materi dalam pendidikan agama Islam itu mengandigagunsure, yaitu:
a) Iman, b) Islam, c) lhsaf.Dari tiga unsure itu, ruang lingkup pembahasan ini
hanya membahas tentang lhsan yaitu berkhlak sestaksanakan ibadah kepada
Allah dan bermuamalah dengan sesame makhluk dempgauh keikhlasan
seakan-akan disaksikan Allah, meskipun dia tidaKihae Allah. Jadi yang
dimaksud disini peran orang tua dalam menerapkamigi&an agama Islam
(akhlak) pada anak usia dini di lingkungan petaniega pace kulon.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun32@éntang
SISDIKNAS, pada bagian ketujuh menjelaskan tentBegdidikan Anak Usia
Dini. Pada pasal 28 ayat 2 "pendidikan anak usra dapat diselenggarakan
melalui jalur pendidikan formal, nonformal, danénhal. Pada pembahasan ini
memfokuskan pada pendidikan informal berbentuk pikeh keluarga atau
pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan.

Apabila dalam pembahasan ini ada permasalahanr diusebut diatas
maka sifatnya hanyalah sebagai penyempurna sehpgugdahasan ini sampai

pada sasaran yang dituju.

9 Drs. Abu Ahmadi, Drs. Noor Salimi, Dasar-Dasar diéikan Agama Islam, (Jakarta:Bumi
Aksara, 2004), him: 4-5



E. PENTINGNYA MASALAH

Anak merupakan anugerah terindah dalam keluargg yhamanatkan
Tuhan dan orang tua wajib menjaga amanat tersedrnta snendidiknya agar
menjadi manusia yang dapat berguna bagi keluargsyarakat, agama serta
bangsa dan Negara.

Setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidiganpenghidupan
yang layak, begitulah setidaknya aturan dari pemegdni Sehingga dalam Undang-
Undang Republik Indonesia tahun 2003 tentang sypendidikan nasional pasal
1 ayat 3, pasal 27 ayat 1 dan pasal 28 ayat 2 d&alam pasal-pasal tersebut
dijelaskan bahwa setiap anak memperoleh pendigiearama kali dilingkungan
keluarga.

Dalam menciptakan lingkungan keluarga diperludanya kekompakan
dalam hal mengasuh mereka. Peranan ayah dan ilgubgajalan pada sosoknya
masing-masing niscaya akan menciptakan landasag lyaik bagi pendidikan
dan akhlak anak-anak mereka. Pendidikan ini dit&a@mmulai sejak usia dini
yaitu umur 0-8 tahun.

Peran keluarga khususnya orang tua disini sangatunjang sekali,
mereka harus memberikan pendidikan khususnya p&adidgama Islam yang
akan menjadikan mereka manusia yang bertakwa damdre terutama dalam
akhlak mereka. Maka dari itu anak harus mulai dkdientang agama mulai sejak
usia dini.

Menurut Dr. Zakiyah Darajat dalam bukunyenu Jiwa Agama,ia

mengatakan bahwa anak mulai mengenal Tuhan semi8 adau 4 tahun, melalui



bahasa. Mereka mulai mengenal apa yang ada disdkitarnya kemudian sering
bertanya tentang siapa yang membuat matahari, thiltang dan sebagainya.

Tinjauan psikolog agama di atas dapatlah di arkédimpulan bahwa
anak-anak sejak kecil telah membawa benih atamnpiotatuk beragama. Potensi
tersebut akan berkembang sesuai dengan pendiddkenditerimanya, dan sesuai
pula dengan pengaruh dari lingkungannya. Sebenadisiailah pentingnya
pendidikan agama dilaksanakan sejak masih kecilr pgga agama anak dapat
dibina dengan baik.

Sekarang bagaimana jika orang tuanya sibuk diluanah dan tidak
memperhatikan pendidikan anaknya yang masih samgfath bimbingan dari
pihak keluarga terutama dari ibunya. Apalagi linggan tersebut yang tidak
mendukung, dalam artian masyarakat sekitar yangndahal pendidikan
agamanya sangat minim sekali. Dan diketahui jugawbaanak usia dini ini

sangat rentan dan cepat terpengaruh dengan lingkogg.

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyellaidm isi desain
ini, maka secara global dapat dilihat dalam sistis@gembahasan penelitian ini
sebagai berikut:
BAB | Merupakan pendahuluan yang didalamnya memuat l|atdakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, rliagigup penelitian,

pentingnya masalah, dan sistematika pembahasan.

11 Zuhairini dan Abdul ghofirMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Isivialang; UM
Press, 2004), him. 17



BAB Il Mendeskripsikan kajian pustaka: keluarga sebagabd®a pendidikan

BAB Il

pengertian keluarga, fungsi keluarga, tanggung lhawala pendiddikan
anak dalam keluarga, factor-faktor yang mempengaedidikan.
Pendidikan agama Islam pada anak usia dini, peageagama Islam,
pendidikan ank usia dini, pengertian anak usia, dimateri pendidikan
pada anak usia dini, langkah-langkah pelaksanaadigikan agama
Islam, peran keluarga pada anak usia dini.

Peran keluarga dalam pendidikan agama Islam padawsm dini.
Metode penelitian terdiri dari pendekatan dan jgreselitian, lokasi
penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan datalisis data,

pengecekan keabsahan data, tahap-tahap penelitian.

BAB IV Memaparkan tentang: letak geografis desa pace kuteadaan

BAB V

demografis desa pace kulon, kondisi social desae pkglon.
Pembahasan hasil penelitian dan analisis dan meauopsembahasan
terhadap temuan-temuan.

Pembahasan hasil penelitian dan analisis bagainpehaksanaan
pendidikan agama Islam pada anak usia dini di paten kecamatan
pace Nganjuk, dan peran keluarga dalam pendidigama Islam pada
anak usia dini serta faktor pendukung dan penghardari peran
orang tua dalam pendidikan agama Islam pada ariakiiuns.
Merupakan bab terakhir yang berisi penutup yangput| kesimpulan

dan saran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Keluarga Sebagai Lembaga Pendidikan
1. Pengertian Keluarga

Menurut pandangan sosiologis, keluarga dalam a#s Imeliputi
semua pihak yang mempunyai hubungan darah atamuken sedangkan
dalam arti sempit keluarga meliputi orang tua dersygak-anakny#.

Dalam Islam keluarga dikenal dengan istiledrah, nashl, ‘ali,dan
nasb.Keluarga dapat diperoleh melalui keturunan (acakyu), perkawinan
(suami, istri), persusuan dan pemerdekaan. Dalamlgoegan antropologi
keluarga (kawula dan warga) adalah suatu kesatosmal sterkecil yang
dimiliki oleh manusia sebagai makhluk sosial teikgang dimiliki oleh
manusia sebagai makhluk sosial yang memiliki tenipggal dan ditandai
oleh kerja sama ekonomi, berkembang, mendidik,ndefigi, merawat, dan
sebagainya. Inti keluarga adalah ayah, ibu dan.&hak

Sedangkan menurut Ali Qaimi, keluarga atau rumahgda
merupakan suatu organisasi atau komunitas sosiaf yarbentuk dari
hubungan abash antara pria dan wanita, dimanaap@gota rumah tangga
itu (suami, istri dan anak-anak yang terkadangiizh kakek, nenek, cucu,
paman atau bibi) hidup bersama berdasarkan rasag salenyayangi,

mencintai, toleransi, menolong dan bekerja s&ma.

2 3. Rahmat dan M. Gandaatmafajuarga Muslim dan Masyarakat ModefBandung: Remaja
Rosda Karya, 1989), him. 20

3 Abdul Muijib dan Jusuf Mudzakkitlmu Pendidikan IslanfJakarta: Kencana, 2006), him. 226
4 Ali Qaimi, Menggapai Langit Masa Depan AnéBogor: Cahaya, 2002), him. 2



Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat diskapubahwa
keluarga itu ada dua, yakni keluarga inti yangitehri suami, istri dan
anak dan keluarga besar terdiri dari ayah, ibuk,akakek, nenek, paman,
bibi, dan seterusnya.

Sedangkan yang dimaksud dengan keluarga muslirataieluarga
yang mendasarkan aktifitasnya pada pembentukarargguyang sesuai
dengan syari'at Islam, yang berdasarkan al-Quram as-Sunnah. Tujuan
terpenting dari pembentukan keluarga adalah selbeggut:

a. Mendirikan syari’at Allah SWT

b. Mewujudkan ketentraman dan ketenangan psikologis

c. Mewujudkan sunnah Rasul

d. Memenuhi kebutuhan cinta kasih anak-anaknya

e. Menjaga fitrah anak agar anak tidak melakukamyipepangan-
penyimpangan’

Tujuan tersebut akan mudah tercapai apabila kentisuarga
selalu terjaga. Karena keutuhan orang tua (ayahdalam sebuah keluarga
sangat dibutuhkan anak untuk memiliki dan mengemkeam dasar-dasar
pendidikan. Keluarga yang utuh memberikan peluasabbagi anak untuk
membangun kepercayaan dari orang tua.

Keluarga dikatakan utuh, apabila disamping lengkaggotanya,
juga dirasakan lengkap oleh anggotanya terutamieamaknya. Jika dalam
keluarga terjadi kesenjangan hubungan, maka peiitabangi dengan

kualitas dan intensitas hubungan, sehingga kett#sdam ayah dan atau ibu

!5 Abdurrahman an-NahlawRrinsip-prisip dan Metode Pendidikan Islgi@andung: CV.
Diponegoro, 1992), him. 194-200



di rumah tetap dirasakan kehadirannya dan dihagtara psikologis. Ini
diperlukan agar pengaruh, arahan, bimbingan darersysnilai yang
direalisasikan orang tua senantiasa tetap dihormativarnai sikap dan pola
prilaku anak-anakny¥.

Dengan kata lain, setiap tindakan pendidikan yangayakan orang
tua harus senantiasa dipertautkan dengan dunia &welgan demikian,
setiap peristiwa yang terjadi tidak boleh dilihapihak dari sudut pendidik,
tetapi harus dipandang sebagai pertemuan antadidgemnlan anak didik
dalam situasi pendidikan keluarga. Dalam berbagaedsi dan pengertian
keluarga tersebut, esensi keluarga (ayah-ibu) hdké&satu arahan dan
kesatu tujuan.

2. Fungsi dan Tanggung Jawab Keluarga (Orang Tua)
a. Fungsi Keluarga (Orang Tua)

Secara umum fungsi orang tua adalah merawat, niesneliserta
melindungi, lebih spesifik lagi menurut Dr. H. Dyufudjana sebagaimana
yang dikutip oleh Jalalludin Rahmad, orang tua mamypi fungsi sebagai
berikut:

1) Fungsi Biologis
Keluarga sebagai suatu organisme fungsi biologisgdi ini
memberi kesempatan hidup pada setiap anggotanyaarnga disini
menjadi tempat untuk memenuhi kebutuhan dasr sepantang
pangan, dan papan dengan syarat tertyentu sehikglymrga

memungkinkan makhluk seperti ini dapat hidup. Tugagis lain

% Muhammad ShohilRola Asuh Orang Tu&lakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 18



dan masih merupakan kebutuhan dasar adalah kelputuiiak

memenuhi hubungan seksual dan mendapatkan keturQiein kare
itu untuk memenuhi kebutuhan biologis atau seksledgm keluarga
perlu diikat oleh suatu perkawinan suami istri mesnohi

kebutuhan dasar tersebut dan tanggung jawab. Dkamjgaya

kebutuha dasar ini memberikan dasar pada fungsiyiaitu untuk
mengembangkan keturunan.

Sebagaimana firman Allah dalam surat An-nahl agat 7

QU S S ”|r‘.g_&u|u_¢r‘._<u,_,_mj

;}jiﬂjj LJ'E—JL‘jl Q_.q—A.A.LLHu—O J:}jrﬂJ«.ﬂ‘_:.'-_"ju_A.A_‘l E I':gj:.l

Artinya:“Allah  menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenisamu
sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-istearu itu, anak-
anak dan cucu-cucu, dan memberikan rezki dari yzaig-baik,
maka mengapakah mereka beriman kepada yang ba#ml d
mengingkari nikmat Allah”(QS. An-Nahl: 72

Menurut Ibnu Katsir dalam kita@afsir Ibnu Katsir, bahwa
yang dimaksud dengaaﬁj)J Gl e “Dan memberimu rizki
dari yang baik-baik.”Yakni berupa makanan dan mianff

2) Fungsi Edukatif
Fungsi edukatif disini, keluarga merupakan lembaga

pendidikan yang pertama dan utama. Dikatakan utean@na dalam

keluarga anak banyak menghabiskan waktu bersangotngeluarga

7 Al-Qur'an dan Terjemahnya (Bandung; Diponegord.219
18 Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaly Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir Juz 14
(Bogor; Pustaka Imam Asy-Syafi'i), him. 84



yang lain, dan dikarenakan pertama karena sejak arahirkan
kebumi ini, maka mulai itulah dia mengenal dan jaelaesuatu dari
keluarga.

3) Fungsi Religious

Fungsi ini sangat erat kaitannya dengan fungsi idéuah.
Sebab sekuarga mempunyai fungsi sebagai tempatdiendagama
anak. Oleh karena itu fungsi keagamaan harus dikala melalui
pendidikan yang bernafas atau berbau Islam, daidikean keluarga
tetap menganjurkan bahwa kehidupan harus menjadpae yang
menyenangkan dan aman bagi anggotanya.

Pendidikan agama pada anak ini sangat pentingn&aa&an
menentukan prospek masa depan anak dan keluatyagge tidak
mengalami hidup sengsara baik didunia maupun drakiPenanaman
nilai-nilai keagamaan banyak masuk kedalam kepramdeseorang,
maka perlu diarahkan dan dikendalikan. Disinilatakepentingnya
pengalaman dan pendidikan pada masa-masa pertumdhaan
perkembangan anak. Sebagaimana pendidikan yanguksn oleh
Lugman yang beriaman, beramal shaleh, bersyukuadee@llah dan
bijaksana dalam berbagai hal. Sebagaimana dalaa lsugman ayat

13:
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Artinya: “Dan (Ingatlah) ketika Lugman berkata kefsm anaknya,
diwaktu ia memberi pelajaran kepadanya:’Hai anakku,
janganlah kamu mepersekutukan Allah, Sesungguhnya




mempersekutukan (Allghadalah benar-benar kedzaliman
yang besar"*®

Dalam tafsir Al-Maraghi dijelaskan, bahwa yang dksizd
dengan:déd\ yaitu mengingatkan dengan cara baik, hingga hatigr

yang diingatkan lunak karenanya. Ingatlah, hai lrggng mulia,
kepada nasehat Lugman terhadap anaknya, karendalahaorang
yang paling belas kasihan kepada anaknya supaygeméah Allah
semata, dan melarang berbuat syirik (menyekutukdahAdengan
lain-Nya). Lugman menjelaskan kepada anaknya, baperduatan
syirik itu merupakan kezaliman yang besar. Syiriknathakan
perbuatan yang zalim, karena perbuatan syirik @rafii meletakkan
sesuatu bukan pada tempatfYa.
4) Fungsi protektif
Fungsi protektif (perlindungan) yakni menjaga deenmelihara
anak serta anggota keluarga lainnya dari tindakegative yang
mungkin timbul. Disamping itu perlindungan secarental dan moral
serta perlindungan yang bersifat fisik bagi keltajuhidup orang-
orang yang ada dalam keluarga itu.
5) Fungsi Sosialisasi
Dalam melaksanakan fungsi social ini keluarga barpe
sebagai penghubung antara kehidupan anak dengafugeh social

dan norma-norma social sehingga kehidupan di gsek#a dapat

19 Al-Qur'an dan Terjemahnya (Bandung; Diponegord.t829

20 Ahmad Mushthafa al-MaraghTafsir al-Maraghi(Semarang: Toha Putra, 1992), him. 151-153



dimengerti oleh anak-anak dan pada gilirannya aaglat berfikir dan
berbuat didalam dan terhadap lingkungannya.
6) Fungsi Rekreatif

Dalam menjalankan fungsi ini keluarga harus menjadi
lingkungan yang nyaman, menyenangkan, cerah ckaagat, dan
penuh semangat dan jauh dari ketegangan batin.asaakreatif
dialami oleh anak dan anggota keluarga lainnya ipatalam
kehidupan keluarga itu tedapat perasaan damai,pdda saat-saat
tertentu memberikan perasaan bebas dari kesibekemishari.

7) Fungsi Ekonomi

Fungsi ekonomi ini berkaitan dengan pencarian rmafkealam
hal ini yang berkewajiban memberikan nafkah adalzmi atau sang
ayah, yaitu memenuhi kebutuhan lainnya seperti makaan pakaian
kepada anggota keluarganay baik itu bagi kehidupang tua sendiri
maupun bagi kehidupan masa depan anak. oleh kaereyahlah
yang mempunyai kewajiban dalam memenuhi kebutulbag persifat
vegetatif. Seperti kebutuhan makan, minum dan temmsgaI.Zl

b. Tanggung Jawab Orang Tua

Anak adalah amanat dari Allah SWT, maka orang arayat
berkewajiban menjaga dan mendidiknya dengan baikpgauh kasih
sayang serta perhatian. Hal ini bisa dijadikan peaio bagi yang
lainnya. Sebagaimana yang terdapat dalam firmaahABWT dalam

surat At-Tahrim ayat 6:

1 Jalaludin Rahmat dan Mukhtar Gandaatmié@uarga MuslimDalam MasyarakatModern
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1993), him..20-21
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalaldirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya abal
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat y&agar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa gyan
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu menganaapa
yang diperintahkari.(Qs. At-Tahrim:6§f?

Mengenai firman AIIahUl-'iesﬂé-m)§ Qatadah mengemukakan:

Yakni, hendaklah engkau menyuruh mereka berbutkégmda Allah dan
mencegah mereka durhaka kepadaNya. Dan hendaklatkaien
menjalankan perintah Allah kepada mereka dan @drkain mereka untuk
menjalankannya, serta membantu meraka menjalan&aniika engkau
melihat mereka berbuat maksiat kepada Allah, petkamn dan cegah
mereka® Allah mengingatkan orang-orang yang beriman, babevaata-
mata beriman saja beelumlah cukup, Iman harusidgel dirawat dan
dipupuk dengan cara menjaga keselamatan diri darrsmah tangga dari
api neraka. Serta dapat diketahui dari ayat diagdsva yang dimaksud
orang-orang beriamn adalah orang tua, sebagai ggnag jawab semua
anggota keluarga termasuk anak-anaknya. Dan nantimkan
dipertanggung jawabkan di hadapan Tuhan Sang Maheifita.

Secara umum inti tanggung jawab dari orang tudahdaembina

dan mendidik anak-anaknya dalam sebuah kehiduparahrutangga.

22 Al-Qur'an dan Terjemahnya (Bandung; Diponegord). 48
23 *Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaly Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir Juz 28
(Bogor; Pustaka Imam Asy-Syafi’i), him. 229



Betapapun beratnya kewajiban orang tua dalam mindahn
membesarkan seoarng anak hingga tumbuh dewasansemjadi hamba
Allah yang kuat, shaleh dan patuh atas perintabhPABWT. Anak yang
seper inilah yang merupakan dambaan setiap oranddisatu sisi, selain
sebagai perhiasan kehidupan dunia, anak yang s$atgh merupakan
perisai bagi orang tuanya dalam kehidupan dunizagthirat.

Hal ini sesuai dengan Al-Qur’an surat Al-Kahfi ayét :
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Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan iduetapi
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebihikba
pahalanya disisi Tuhanmu serta baik untuk menjaiapan”.
(Qs. Al-Kahfi:46%*

Ayat tersebut secara jelas menegaskan bahwa otaag
mempunyai kewajiban dan tanggung jawab membinantamdidik anak-
anaknya dalam rumah tangga dan menyiapkan segaagdae kekuatan,
fikiran, perasaan, dan kebutuhan-kebutuhan baglig#@an anak-anaknya
demi terwujudnya generasi penerus yang ideal. Melaersebut adalah
merupakan kewajiban dan tanggung jawab orang tuag yharus
dilaksanakan dengan keikhlasan dan penuh kasimgaya

Untuk itu orang tua sangat berperan sekali dalandidikan
anaknya terutama anak yang masih dalam usia diangotua dituntut

untuk memberikan arahan dan pengertian tentangagarthal apalagi

tentang pendidikan agama. Karena dengan pendidigama sejak usia

4 Al-Qur'an dan Terjemahnya (Bandung; Diponegora)).t238



dini akan membentuk kepribadian anak yang shaletg ydiharapkan
semuanya terutama oleh keluarganaya dan khususagg tuanya. Serta
amalan-amalan yang shaleh dan doa dari seorangyamaksoleh kelak
akan menjadi penerang atau cahaya bagi orang tutagan alam kubur.
Pendidikan yang harus diberikan oleh orang tuaagasbwujud
tanggung jawab terhadap keluarga menurut Drs. Yaitlahh Mansur
adalah sebagai berikut:
a. Pendidikan Agama
Pendidikan agama dan spiritual adalah pondasi utsgapendidikan
keluarga. Pendidikan agama ini meliputi pendidikgidah, mengenal
hal hukum hal halal-haram, memerintahkan anak adab (shalat)
sejak umur tujuh tahun, mengenal baik-buruk, mekdichak untuk
mencintai Rosulullah SAW, keluarganya, orang-orgaigg shalih dan
mengajarkan anak membaca Al-Quran. Al-ghozali bh&k
“hendaklah anak kecil diajari Al-Qur'an hadits dasjarah orang-
orang shalih kemudian hukum Islam.”

Sebagaimana hadits Nabi SAW:
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%5 Abi Zakariya Yahya bin Syarafun NawawRjyadhus Sholihifiindonesia; Ikhyaul Kutub
Al'Arabiyah). Him: 158-159



Artinya: Dan dari umar bin syu’aib dari bapaknya dari kakgkn
rodhiyaAllahu ‘anhu berkata, Rosulullah SAW bersabd
Perintahkanlah anakmu mengerjakan sholat ketikausier
tujuh tahun, dan pukullah mereka apabila meninggalk
sholat ketika berusia 10 tahun. Dan pisahkan ragjatau
temapat tidur diantara mereka.

Dari hadits diatas sudah jelas bahwa keluarga@tmng tua itu berhak

dan berkewajiban memerintahkan dan mengajarkanngaakintuk

mengerjakan sholat mulai usia tujuh tahun, kalaopsa usia sepuluh
tahun anak tidak mengerjakan sholat maka orangliperbolehkan
untuk memukulnya.

b. Pendidikan Akhlak

Para ahli pendidikan Islam menyatakan bahwa pekahdiakhlak

adalah adalah jiwa pendidikan Islam, sebaba tujuartinggi

pendidikan Islam adalah mendidik jiwa dan akhlak.
c. Pendidikan Jasmani
Islam memberi petunjuk kepada orang tua tentandigian jasmani

agar ank tumbuh dan berkembang secara sehat danizergat.

Allah SWT berfirman dalam surat Al- A'raf ayat 3ang berbunyi:
|_9—‘53ng~5‘:}4/3_._§., 5:..’.“:} e E':’EH T
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Artinya: “ Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yamglah di setiap
(memasuki) masjid, makanlah dan minumlah kamu ttetap
jangan berlebih-lebihan, sesungguhnya Allah tidakasg
kepada orang yang berlebih-lebihjl- A'raf ayat 31f°

%6 Al-Qur'an dan Terjemahnya (Bandung; Diponegora)).H22



Firman Allah Taala “s_ ¥ o 53 d ¢ |mam  al-Bukhari

meriwayatkan, Ibnu ‘Abbas berkata: “makan dan beajznlah sesuka
kalian, asalkan engkau terhindar dari dua sifatlebéh-lebihan dan
sombong?’ Ayat ini sesuai dengan penelitian para ahli keseha
bahwa agar tubuh sehat dan kuat, dianjurkan umtiak tmakan dan
minum secara berlebih-lebihan.

d. Pendidikan Akal
Pendidikan akal adalah meningkatkan kemampuanekitedl anak,
ilmu alam, teknologi dan sains modern sehingga anampu
menyesuaikan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dadagka
menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan fiiéNiya, guna
membangun dunia ini sesuai dengan konsep yangaokiznh Allah.
Hal ini yang diisyaratkan oleh Allah dengan propesiciptaan nabi
Adam AS dimana sebelum ia diturunkan kebumi, Allaéngajarkan
nama-nama (asma) yang tidak diajarkan pada malaikat

e. Pendidikan Sosial
Pendidikan social adalah pendidikan anak sejak dgar bergaul
ditengah-tengah masyarakat dengan memnerapkan ipppirssip
syari'at Islam. Diantara prinsip syari’at Islam garsangat erat
kaitannya dengan pendidikan social ini adalah pringkhuwah
Islamiyah. Rasa ukhuwah yang benar akan melahpkaasaan luhur

dan sikap positif untuk saling menolong dan tidadmmentingkan diri

27+Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaly Syaikh , Tafsir Ibnu Katsir Juz 8
(Bogor; Pustaka Imam As-syfi'i), him. 372



sendiri. Oleh karena itu setiap harus mengajarkahidkpan
berjama’ah kepada anak-anaknya sejak usigdini.

Sementara itu, menurut Abdullah Nashih Ulwan dalarkunya,
Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam (Pendidikan Anak dala Islam),
menjelaskan bahwa tanggung jawab terpenting osmtgthadap anaknya
meliputi:

1. Tanggung jawab pendidikan iman

2. Tanggung jawab pendidikan akhlak

3. Tanggung jawab pendidikan fisik

4. Tanggung jawab pendidikan intelektual
5. Tanggung jawab pendidikan psikis

6. Tanggung jawab pendidikan social

7. Tanggung jawab pendidikan sekstral.

Seluruh aspek ini akan berjalan maksimal apab@am@tua dapat
dijadikan teladan bagi anak-anaknya disamping hdersisaha secara
maksimal agar setiap anak agar melakukan pekenyaag baik bagi
keluarganya dapat melakukan seperti yang orandatagkan. Hal inilah
yang telah dipraktekkan oleh Rosulullah SAW ditdnggengah
keluarganya.

Tanggung jawaban orang tua atas pendidikan andiargaadapat
dijelaskan melalui dua macam alasan yaitu sebaayaiui:

a. Karena anak merupakan amanat dari Allah SWT kepealag tuanya

supaya diasuh, dipelihara dan dididik dengan seailknya. Oleh

28 http://www.jamaahmuslim.com/keluarga/keluargaa®.ht
29 Hery Noer Aly,limu Pendidikan IslanJakarta:PT.Logos, 1999), him.91-92



karena itu maka kewajiban orang tua terhadap amakidgk hanya
cukup memenuhi kebutuhan lahiriyah atau materi sSsggerti

pemberian makan, pakaian, mainan dan lain-lairapi@rang tua juga
wajib memenuhi kebutuhan rohaniah anak seperti pearbperhatian
dan kasih sayang kepada mereka, dan yang utamia geelmberian
pendidikan agam#.

b. Alasan yang kedua adalah orang tua harus bertagggwab terhadap
pendidikan anak adalah sifat tak berdaya dan siatguntungkan diri
dari anak. Anak lahir dalam keadaan serba tidakayer, belum bisa
berbuat apa-apa, belum tentu menolong hidupnya irsemkhak
memerlukan tempat menggantungkan dirinya kepadsydramnya

Selain itu, orang tua (ayah dan ibu) memegang perarang
penting dan amat berpengaruh atas pendidikan ameaga. Sejak
seorang anak lahir, ibunyalah yang selalu ada gisagnya. Oleh karena
itu ia meniru perangai ibunya dan biasanya seoilabdh cinta pada
ibunya, apabila ibu itu menjalankan tugasnya dergshk. Ibu merupan
orang yang mula-mula dikenal anak, yang mula-muéamjadi temannya
dan mula-mula dipecayainya. Apapun yang dilakukdu idapat
dimaafkannya, kecuali apabila ia ditinggalkan. Dengnemahami segala
sesuatu yang terkandung didalam hati anaknya ibmgambil hati

anaknya untuk selama-lamanya.

%0 Mujia RahardjaQuo Vadis Pendidikan IslaniMalang: Cendekia Paramulya, 2002), him. 175
31 Amir Dian Indra KusumaPengantar lImu Pendidikan IslartBandung: Remaja Rosdakarya,
1973), him 100

%2 Dr. Zakiyah Darajatimu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him: 35.



Pengaruh ayah terhadap anaknya besar pula. Diayakenya ayah
adalah seorang yang tertinggi gengsinya dan pahdaitara orang-orang
yang dikenalnya. Cara ayah melakukan pekerjaanngharishari
berpengaruh pada cara pekerjaan anaknya. Ayah okelakpenolong
utama, lebih-lebih bagi anak yang agak besar, Ieklaki maupun
perempuan, bila ia mau mendekati dan memahamahakinya.

Paparan diatas sudah jelas, bahwa tanggung javabaaak itu
tidak berkaitan dengan ayah saja, tetapi tanggan@h itu merupakan
tugas bersama antara ayah dan ibu. Mereka bekamnsa sdalam
mengantarkan anak sampai mencapai tujuan maksideagan demikian
tidak boleh salah seorang diantara keduanya meleiapggung jawab itu
kepada yang lain sehingga dari salah satu pihalefgezes tangan dari
tanggung jawab itu. Masalah ini sering terlihatadalkehidupan realistis
dan praktis?®

Tanggung jawab yang bersifat bersama ini menuntanya
kerjasama yang baik antara ayah dan ibu dalam nrdmbependidikan
kepada anak-anaknya secara baik. Kerjasama ini palean titik yang
penting dan asasi dalam sisitem pendidikan anak.

Tanggung jawab dan kewajiban yang harus dikerjagana
merealisasikan rumah tangga yang sakinah dalamsaualami. Adapun
tanggung serta kewajiban keluarga, dalam hal aknyorang tua sebagai

kepala keluarga terhadap anak-anak atau anggatargal mereka, secara

% Said Muhammad maulwyendidik Generasi IslanfJogjakarta: 1zzan Pustaka, 2002), him. 7



garis besar adalah mendidik dan membentuk anak-daksn tiga hal,

yaitu:

a. Masalah jasmaniah (fisik)
Tanggung jawab jasmaniah ini dimaksudkan agar anak- tumbuh
dewasa dengan kondisi fisik yang kuat, sehat, garhpenyakit serta
bergairah dan semangat. Hal ini hendaknya dilaksegak anak-anak
masih dalam usia dini, dengan cara memelihara nmgkna
keberhasilannya, mainannya dan sebagainya. Salahusaure yang
penting adalah menanamkan kegemaran olah raga.

b. Masalah agliyah (intelektual)
Maksud dari tanggung jawab ini adalah orang tua gusahakan
supaya anak-anak memiliki kecerdasan, ilmu pengatahserta
kemampuan berfikir. Hal ini yang berkaitan dengassatah agliyah
ialah kewajiban mengajar (menyekolahkan), serta glibaraan
kesehata intelektual. Sehingga anak memiliki kexsad adan akal
yang matang. Oleh kare itu, sudah menjadi tanggamgb orang
tualah untuk memasukkan anak-anaknya dalam lempeagdidikan
formal. Sebaba dalam lingkungan keluarga pembiragiyah tidak
bisa dilakukan semaksimal mungkin.

c. Masalah rohaniah (keagamaan)
Maksud dari tanggung jawab adalah keluarga sebégabaga
pendidikan yang pertama dan utama hendaknya mekanamasalah
keagamaan pada anak sebelum mereka mengenal rmaseatah

lain. Adapun bidang keagamaan ini meliputi masalgliyah, ibadah



dan akhlak. Sejak pertama anak lahir orang tua hsudamiliki
kewajiban mengenal tauhid (pendidikan agidah). |8etanak berusia
tujuh tahun orang tua dianjurkan untuk mengajak k@maknya
melakukan sholat dan orang tu itu harus menasehatinya supaya
berakhlak mulia, baik terhadap kedua orang tuaryakungan
(masyarakat) maupun ttterhadap dirinya seridiri.

Sehubungan dengan kewajiban dan tanggung jawaly duanuntuk
mendidik dan membimbing perkembangan anak-anakdghi SAW

bersabda dalam sebuah haditsnya sebagai berikut:
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Artinya: Dari Anas r.a. berkata, Rasulullah SAW $edvda: “ Anak itu

pada hari ketujuh dari kelahirannya disembelihkan

akikahnya, serta diberi namanya dan disingkirkanri da
segala kotoran-kotoran. Jika ia telah berumur 6 umhia
dididik beradap susila, jika ia berumur 9 tahun idghkan
tempatkan tidurnya dan jika telah berumur 13 taldipukul
agar mau sembahyang (diharuskan). Bila ia telahubeur
16 tahun boleh dikawinkan, setelah ayah berjabdtargan

dengannya dan mengatakan:"Saya telah mendidik,
mengajar, dan mengawinkan kamu, saya mohon

perlindungan kepada Allah dari fithahan-fitnahanddnia
dan siksaan di akhirat”.(HR.Bukhori).

% M. Yanun NasutionPegangan Hidup 3Solo: Romadhani, 1984), him: 54



Hadits diatas dapat dipahami bahwa tanggung jawatgatua
terhadap anak-anaknya untuk menjadikan anak yarguthepekerti
luhur tidak dimulai pada saat anak berusia dewkana tetapi dimulai
sejak anak dilahirkan didunia ini, yaitu ketika krmaulai berusia 7
tahun sampai pada usia 16 tahun (saat anak dirakatdeperti yang
dijelaskan dalam hadits diatas. Oleh karena itgatkah besar
tanggung jawab yang semestinya dilakukan oleh onaang

Tanggung jawab pendidikan agama yang menjadi belzmy
tua sekurang-kurangnya harus dilaksanakan dalagkaan
a. Memelihara dan membesarkan anak, ini adalah besmtng paling

sederhana dari tanggung jawab setiap oarng tuantanopakan
dorongan alami untuk mempertahankan kelangsungatup hi
manusia.

b. Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmanialupuma
rohaniah, dari berbagai gangguan penyakit danpéayelewengan
dari tujuan hidup yang sesuai dengan falsafat hidap agama
yang dianutnya.

c. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehinggak an
memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan danakapan
seluas dan setinggi mungkin yang dapat dicapainya.

d. Membahagiakan anak, baik didunia maupun di akhseguai

dengan pandangan dan tujuan hidup mu3tim.

% Dr. Zakiyah Darajatimu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him: 38



3. Pola Pendidikan Anak dalam Keluarga
Agar memudahkan penyampaian materi pendidikan ydwmn
diberikan pada anak, maka diperlukan suatu cara ptda tertentu.
Dalam menerapkan suatu pola tertentu, maka perperftikan
perkembangan jiwa anak, isi materi yang akan disékap serta tujuan
yang ingin dicapai.
Secara garis besar ada beberapa pola pendidikayn dapat
digunakan oleh setiap orang tua dalam mendidik-amaknya, yaitu:
a. Pola pendidikan dengan keteladanan
Keteladanan atau contoh dalam pendidikan merupsikatn
satu metode yang paling efektif dalam mempersiapkim
membentuk suatu kepribadian. Dalam hal ini kareearang
pendidik dalam pandangan anak adalah sosok idea gagala
tingkah laku, sikap, serta pandangan hidupnya paitiiu maka
sudah seharusnya bagi pendidik atau orang tua degajadan yang
baik bagi anak-anaknya. Bahkan, disadari atau tideknua
keteladanan itu akan melekat pada diri perasaatam,seolah-olah
telah menyatu pada dirinya. Karena keteladanan pa&en faktor
penentu baik buruknya anak didik. Jika seorang igéopljur, dapat
dipercaya, berakhlak mulia, pemberani, serta tigetbuat maksiat,
maka kemungkinan besar anak akan tumbuh dengdrsggamulia
tersebut. Sebaliknya, jika pendidik berperangagkelmaka tidak

menutup kemungkinan anakpun tumbuh dengan perggighkiuga.



Dengan demikian, pola pendidikan dengan keteladanan
sangat efektif dalam pendidikan anak karena orarg gecara
langsung akan menjadi suri tauladan bagi anak-a@akehingga

mereka dituntut untuk menghindari perbuatan yatektbaik.

b. Pola pendidikan dengan pembiasaan
Pendidikan dengan pembiasaan adalah menanamkan rasa

keagamaan pada anak didik dengan cara dikerjakahahg-ulang
atau terus menerd$.Metode ini juga tergolong cara yang efektif
dalam melaksanakan proses pendidikan. Dengan metatses
pembiasaan, maka segala sesuatu yang dikerjakesatarudah dan
menyenangkan serta seolah-olah ia adalah bagiadidaya.
Dr. Zakiah Daradjat mengatakan:

“Untuk membina anak agar mempunyai sifat-sifat ugrgidaklah
mungkin dengan penjelasan pengertian saja, akaapitgierlu
membiasakannya untuk melakukan yang baik yang alkan nanti
dia akan mempunyai sifat-sifat itu, dan menjaufatssifat tercela.
Kebiasaan dan latihan itulah yang membuat dia cendekepada
melakukan yang baik dan meninggalkan yang kurailg’ba

Sementara itu, Prof. Dr. Hadari Nawawi menambaldahwa:

“ berbagai kebiasaan harus dibentuk pada anak glala
pendidiknya, terutama oleh orang tua. Sejak kecihka harus
dibiasakan mencuci kaki dan menyikat gigi sebeluiurt
membasuh tangan sebelum tidur, dan lain-lain. Diamikpula
banyak kebiasaan dalam kehidupan beragama yang gintuk
agar menjadi tingkah laku yang dilakukan secaranats. Misalnya
kebiasaan mengucapkan salam ketika masuk atau ggatkan
rumah apabila ada orang, demikian pula bangun pdey
meninggalkan tempat tidur, berwudlu dan menunagtailat subuh.
Kebiasaan melafalkabasmalahsetiap mulai bekerja, selanjutnya

3% Ahmad Tafsir/lImu Pendidikan dalam Perspektif IslgiBandung: Remaja Rosda Karya, 2005),
him. 144
37 zakiah Daradjatlmu Jiwa AgamgJakarta: Bulan Bintang, 1970), him. 62



melafalkanhamdalahsetelah selesai menyelesaikan pekerjaan atau
setiap kali mendapat nikmat dari Allah SWA”.

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan dengan pemhiasaa
akan membawa anak berada dalam pembentukan edukatif
(pendidikan) yang mencapai hasil maksimal.

c. Pola pendidikan dengan nasehat

Berkaitan dengan penanaman pendidikan agama Islam
terhadap anak, maka kata-kata yang bagus (nasbbatjaknya
selalu diperdengarkan di telinga mereka, sehingga gang
didengarnya tersebut masuk dalam hati yang sefagutergerak
untuk mengamalkannya. Karena dalam jiwa manusiaapet
pembawaan untuk terpengaruh oleh kata-kata yarsmngdad.

Nasehat menurut Abdurrahman an-Nahlawi adalah:

“Pemberian nasehat dan peringatan atau kebaikankelb@naran
dengancara menyentuh kalbu serta menggugah  untuk
mengamalkannya. Sedangkan nasehat sendiri beafigih dahasan
tentang kebenaran dan kebajikan dengan maksud ja&ngeang
yang dinasehati untuk menjauhkan diri dari bahayan d
membimbingnya ke jalan yang bahagia dan berfaidaina.’

Bertolak dari pendapat di atas, jelaslah bahwa ndala
melaksanakan pendidikan dapat digunakan nasehay vapat
menyentuh perasaannya sehingga anak tergugah malkgam
dalam kehidupan sehari-hari dan hendaknya nasedaebut

disampaikan dengan kata-kata lembut, disertai dergaita atau

perumpamaan.

38 Hadari NawawiPendidikan dalam Islar(Surabaya: al-lkhlas, 1993), him. 216
%9 Abdurrahman an-NahlawRrinsip-prinsip dan Metoda Pendidikan Islg@andung: CV.
Diponegoro, 1992), him. 403-404



d. Pola pendidikan dengan pemberian perhatian

Pola pendidikan melalui perhatian adalah mencumhka
memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembaanggi dalam
pembinaan aqgidah dan moral. Persiapan spiritual dasial,
disamping selalu bertanya tentang situasi pendidjgsmani dan
daya hasil ilmiahnya.

Pemberian motivasi melalui pemberian perhatian akan
menjadikan anak berjiwa luhur, berbudi pekerti muwerta tidak
akan ceroboh dalam bertindak. Perhatian ini sapgdti diberikan
kepada anak-anak yang masih kecil, sebab merekia delam masa
pertumbuhan dan perkembangan. Sedangkan bagi meweka
sudah besar, hendaknya memberikan perhatian yarsifabeTut
Wuri Handayani.

e. Pola pendidikan dengan pemberian hadiah.

Hadiah akan mendorong anak agar lebih semangaindala
bertindak. Dalam pemberian hadiah orang tua hagrbali-hati,
jangan sampai hadiah yang diberikan dianggap sebagah
terhadap pekerjaan yang telah dikerjakannya. Hakbait, karena
agar anak dalam melakukan sesuatu pekerjaan tidd#lus
bergantung pada hadiah yang akan diberikan.

Hadiah di sini tidak usah selalu berupa baranggakean
kepala dengan wajah berseri-seri, menunjukkan jérfipo jari) si

pendidik sudah merupakan suatu hadiah.



Sebenarnya esensi dari pemberian hadiah ini adaiék
memotivasi anak dalam melakukan segala sesuattaneujika
seorang anak melakukan hal yang dianggap berpreSiaf karena
itulah pemberian hadiah jangan selalu diidentikkdengan
pemberian barang, sebab hal ini akan menjadikanvasitanak
berubah, yang ada dalam fikiran mereka adalah bvege caranya
agar hadiah tersebut bisa didapat.

f. Pola pendidikan dengan pemberian hukuman

Hukuman termasuk cara dalam dalam pendidikan yang
bertujuan untuk menyadarkan anak kembali kepadehdialang
benar, baik, serta tertib, ketika si anak telahakgtan sesuatu
perbuatan yang dianggap bertentangan dengan hulunmarma.

Menurut Ahmad Tafsir, hukuman dalam pendidikan nti&mi
pengertian yang luas, mulai dari hukuman ringan psanpada
hukuman berat, sejak kerlingan yang menyengat sapuydaulan
yang agak menyakitkafi.

Apapun pengertian mengenai hukuman, yang palingrzen
hanyalah hukuman itu harus adil (sesuai kesalahamyk harus
mengetahui mengapa ia dihukum, selanjutnya hukuiarmarus
membawa anak kepada kesadaran akan kesalahannkamétu
jangan meninggalkan dendam pada anak.

Pendapat di atas bermakna bahwa hukuman dibertmgai

akibat dari adanya pelanggaran atau kesalahannSeiahukuman

40 Ahamad Tafsir|lmu Pendidikan dalam Perspektif IslgiBandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
him. 186



juga merupakan titik tolak untuk mengadakan pesdrailsehingga
tidak terjadi pelanggaran yang kedua kali. Hukureasungguhnya
tidaklah mutlak diperlukan kecuali dalam situasin d&ondisi
tertentu. la merupakan alternatif terakhir jika otet-metode lain
tidak berhasil.

Setelah diuraikan tentang pola pendidikan anak ndala
keluarga, selanjutnya akan penulis paparkan tentaemndidikan
agama yang harus diberikan atau ditanamkan padik dalkam
keluarga. Pendidikan tersebut meliputi:

1) Pendidikan keimanan (agidah)

Pendidikan pertama dan utama adalah pembentukan
keyakinan kepada Allah SWT yang diharapkan dapdamdesi
sikap, tingkah laku dan kepribadian anak. Sebabdipgiéwn
keimanan (terutama aqgidah) akan mampu mengarahlkenugia
memiliki keyakinan bahwa hanya Allah-lah satu-sg#umuhan
yang wajib disembah, diibadahi, dan dimintai perglan. Selain
berkeyakinan kepada ke-Esa-an Allah SWT, pendidi&giah
juga meliputi iman kepada malaikat, iman kepadakkkitab Allah
SWT, Iman kepada rasul-rasul-Nya, iman kepada didrir, serta
iman kepada gadla dan qadar Allah SWT.

Penanaman pendidikan keimanan kepada anak hendaknya
dilakukan secara bertahap, jika kita lihat dalamatsuugman ayat
13, maka terlihat bahwa Lugman menasehati anakmeyegah

memakai kata-kata pencegahan secara jelas. Lukraaggunakan



kata pencegahan dalam menasehati anaknya agar tidak
menyekutukan Allah.

Bila kita pahami secara sederhana dan pendid#and itu
dikatakan dengan kata-kata, maka anak Lukman wakbherumur
12 tahun. Sebab kemampuan kecerdasan untuk memah&hal
abstrak (maknawi) terjadi apabila perkembangan rkasannya
telah mencapai ketahap kemampuan memahami halihklad
jangkauan alat-alat inderanya, yaitu umur 12 tafun.

Contoh konkrit pendidikan keimanan, antara lainaua

a. Mendiktekan kalimat tauhid

b. Menanamkan cinta pada Allah SWT

c. Menanamkan cinta kepada Rasulullah SAW

d. Mengajarkan al-Quran pada anak

e. Mendidik anak berpegang teguh pada agidah dan rela
berkorban.

Terkadang orang tua kebingungan di depan anak merek
untuk menjelaskan seputar akidah, kewajiban otaagerhadap
anaknya adalah mengajarkan keimanan secara mumgade
metode yang paling mendekati dan paling mudah seinaga
berikut.

Cara Rasulullah SAW berinteraksi dengan anak-anak
1. Mengajarkan kata Allah kepada anak pada awal

pembicaraanya, kemudian melanjutkan dengan katemiiid.

41 Zakiah Daradjat,Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekoldakarta: Ruhama, 1995), him.
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2. menanamkan kecintaan kepada Allah dan kecintaaadkep
Rasulullah SAW pada awal kesadaran, pengetahuan, da
kemampuan membedakan baik buruk.

3. Mengajarkan Al-Qur'an pada anak, dimulai dari sistatat
pendek, kemudian surat panjang dan seterusnyajtaiise
dengan membiasakan membaca dan mendengarkan bggcaann

4. membiasakan anak sholat pada usia tujuh t&hun.

2) Pendidikan ibadah

Ibadah merupakan manifestasi dari iman yang teiikhackan
dengan hati. Adapun tujuan pendidikan ibadah iamdidik anak,
supaya mengerjakan amal ibadah sehingga dibiasgkaaerxi kecil
sampai dewasa dan pada hari tuanya. Seorang amak nyangaku
beriman harus juga membuktikan dengan perbuatdnsptm ritual
yang disebut ibadah, dalam surat Lugman ayat Ebdtkan:

Y, -’?To_éuT;L;_g;iﬂL Hl3 ¥y Lall TA ;

- -~

& siiri,_pu_ad_ruuupdg PR

T

&
=

“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (marajsimengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yanmgkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesinmgg yang
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (okdkah).”*
Nasehat Lukman dalam ayat di atas menyangkut hajeray
berkaitan dengan amal-amal saleh yang puncaknyaladhalat, serta

amal-amal kebajikan yang tercermin dalamar ma’ruf nahi munkar

42 Syeh Khalid bin Abdurrahman Al-‘akiGara Islam Mendidik Anaklogjakrta: Ad-Dawa’,
2006), him. 135
43 Al-Qur'an dan Terjemahnya (Bandung; Diponegord.t829



Menurut Quraish Shihab, menyuruh mengerjakeruf hendaknya ia
mengawali dari dirinya sendiri. Yang dimaksud denge'ruf adalah
yang menurut pandangan umum suatu masyarakat G@dn dikenal
luas, selama itu sejalan dengan kebaikan (nilai-fihi). Sedangkan
munkaradalah suatu yang dinilai buruk oleh mereka dmttentangan
dengan nilai-nilai llahf*

Dalam ayat di atas, Lugman menyuruh anaknya agar
melaksanakan shalat sebagai bukti keimanannya Aléeta SWT. Di
samping itu, Lukman juga menyuruh anaknya untukasberamal
saleh, yakni menyuruh mengerjakan perbuatan baik rdancegah
perbuatan munkarserta menanamkan sifat sabar jikapd suatu
bencana (ujian). Apa yang diajarkan Lugman tersehatupakan
manifestasi dari ibadah dalam pengertian sempifpnaibadah dalam
pengertian luas.

Dalam pelaksanaan pendidikan ibadah ini, pihak dgt
khususnya orang tua selain sebagai pendidik, jagagai teladan dan
pengawas bagi anaknya. Misalnya, di sekolah anakdapat materi
tentang shalat, namun sesampainya di rumah ia tidekperoleh
keteladanan dari orang tua, atau bahkan ketika amali tertarik
untuk shalat, orang tua malah mencerminkan sosok yaak taat
beribadah. Maka, sepertinya mustahil pendidikardabaini akan

tercapai.

M. Quraish ShihabTafsir al-Mishbah vol. 1{Jakarta: Lentera Hati, 2003), him. 137



3) Pendidikan akhlak (budi pekerti)

Pendidikan akhlak merupakan suatu pendidikan yamkaitan
dengan keutamaan perangai dan tabiat sehingga dnekghiasaan
seorang anak dalam mengarungi kehidupan. Dan amtipgbndidikan
akhlak adalah mengerjakan perbuatan baik dan mahceg
kemungkaran.

Orang tua sangat berpengaruh dalam proses pendidika
tersebut. Karena dalam masa pertumbuhan, seorangk an
membutuhkameference perso(suri teladan) yang ideal. Keteladanan
ini pertama kali diperoleh anak di lingkungan kegiza Oleh
karenanya, orang tua harus tampil sebagai sosakteapu;ji.

Di antara metode yang dapat diterapkan oleh kedudejam
dalam pendidikan akhlak ini adalah:

a) Metode pembinaan, artinya melalui pembinaan akhtdn
spiritual, anak diharapkan dapat mengetahui, meagetan
kemudian menerapkan kebaikan dalam kehidupannya.

b) Metode pembiasaan, artinya anak senantiasa dilasaktuk
berbuat baik terhadap diri sendiri, sesama datkiingannya.

c) Metode pengawasan, artinya orang tua harus mengayeask
anak dan bukan mengekang mereka dalam bergaul serta

menegurnya ketika anak keluar dari jalur/norma agam



4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendidikan Anak
Pendidikan anak pada umumnya dipengaruhi oleh ifakto
pembawaan atau hereditas dan faktor lingkungan al@m sekitar
tempat manusia atau anak itu berada.
a. Faktor Pembawaan

Yang dimaksud faktor pembawaan atau hereditas mifat
sifat kecendrungan yang dimiliki oleh setiap maauseéjak masih
dalam kandungan sampai lahir. Faktor ini disebkiiofaintern, yaitu
faktor yang berasal dari dalam diri manusia itudegnPembawaan
disebut juga bakat, pembawaan atau bakat adalalupaien
potensi-potensi yang memberikan kemungkinan kepss@orang
untuk berkembang menjadi sesuatu. Pembawaan ituyahan
merupakan potensi-potensi, hanya merupakan kenmaugki
Berkembang atau tidaknya potensi yang ada padarse@nak ini
masih sangat tergantung kepada faktor-faktor*fain.

Sementara itu pendapat lain menyatakan bahwasakyarf
faktor hereditas itu meliputi sifat-sifat yang baiten dengan
jasmaniah, tempramen dan bakat.

b. Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan disebut juga faktor ekstern, wydaktor
yang berasal dari luar diri manusia. Yang dimaksilehgan
lingkungan di sini adalah semua benda-benda, aveaugg, keadaan-

keadaan dan peristiwa-peristiwva yang ada diselataak, yang

45 Amir Dien IndrakusumaPengantar IImu Pendidika(Burabaya: Usaha Nasional, 1973), him.
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memberikan pengaruh pada perkembangan dan pendialilek baik
secara langsung maupun tidak langsung, baik sessargaja atau
tidak sengaja.

Di samping lingkungan itu memberikan pengaruh dan
dorongan, lingkungan juga merupakan arena yang rekan
kesempatan kepada kemungkinan (pembawaan) yangaatdadiri
seorang anak untuk berkembdfg.

Lingkungan seperti yang dimaksud di atas, padarogsa
dapat dibedakan dalam dua golongan, yaitu:

1. Lingkungan alam yang meliputi klimatologis, geoggafan juga
keadaan tanah

2. Lingkungan sosial. Lingkungan sosial ini masih difean lagi
dalam 3 (tiga) macam yakni lingkungan sosial kejaar
lingkungan sosial sekolah dan lingkungan sosialyaradkat.

1) Lingkungan sosial keluarga
Hal-hal dalam lingkungan keluarga yang turut
berpengaruh pada pendidikan anak antara lain:

a. Perlakuan orang tua terhadap anak. Dalam hal iakap
anak cukup mendapat perawatan dan kasih sayang at
tidak.

b. Kedudukan anak dalam keluarga. Maksudnya, apakah ia
anak sulung, anak tengah, ataukah anak bungsuarBias

anak sulung dan anak bungsu selalu mendapat panaku

¢ Amir Dien IndrakusumaPengantar IImu Pendidika(Burabaya: Usaha Nasional, 1973), him.
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yang berbeda dari orang tua dan merupakan problem
tersendiri bagi pendidikan.

. Status anak dalam keluarga. Yakni apakah ia anadtukay,
anak tiri, ataukah merupakan anak titipan dari&egja lain.

Hal ini sangat berpengaruh pada rasa kebebasan sentas
daya kreatifitas anak.

. Besar kecilnya keluarga. Keluarga besar disamping
merupakan beban bagi keluarga, juga sering menkabul
masalah-masalah dalam pendidikan, misalnya ada rasa
persaingan diantara anak-anak, timbulnya iri haiiu s
dengan yang lain, dan timbulnya rasa tidak adihgreua
terhadap mereka. Sebaliknya keluarga yang kecimata
hanya ada satu anak tunggal, hal ini juga kurang
menguntungkan bagi pendidikan anak. Anak biasanya
dimanja, terlalu dilindungi, terlalu ditolong yang
kesemuanya itu berakibat anak sulit mencapai keskzava
bahkan dapat juga anak tidak pernah mencapai kedewa

. Ekonomi keluarga. Apakah anak berasal dari kelukaya
atau keluarga miskin. Ekonomi keluarga banyak
menentukan terhadap perkembangan dan pendidikdg ana
disamping merupakan faktor penting bagi kesejahtera
keluarga. Tetapi ekonomi keluarga bukan satu-satyang
menentukan, banyak hal lain yang turut. Anak-anang

kaya banyak mengalami kegagalan dalam



perkembangannya, karena keliru dalam mempergunakan
kekayaannya. Sebaliknya tidak sedikit anak darudeja
yang ekonominya hanya sekedar cukup saja, tetapi
mencapai perkembangan yang baik.

f. Pendidikan orang tua. Tingkat pendidikan orang jtga
sangat berpengaruh dalam proses pendidikan anakg or
tua yang memiliki pendidikan minim cenderung lebih
mengekang anak dan kurang memahami kebutuhan anak.

2) Lingkungan sosial sekolah

Kehidupan di sekolah adalah merupakan jembatan bagi
anak yang menghubungkan kehidupan dalam keluanggade
kehidupan dalam masyarakat kelak. Sekolah bukaryahan
merupakan lapangan tempat orang mempertajam inggek
saja, melainkan peranan sekolah itu jauh lebih didalamnya
berlangsunglah beberapa bentuk-bentuk dasar dagia pa
kelangsungan “pendidikan” pada umumnya ialah pemolzen
sikap-sikap dan kebiasaan yang wajar, perangsangatansi-
potensi anak, belajar bekerja sama, melaksanakatotan-
tuntutan dan contoh-contoh yang baik, memperolelygaran
yang semuanya itu mempunyai akibat pencerdasan yaiads
dibuktikan dengan tes-tes intelegensi.

Keberhasilan pendidikan sekolah juga tergantung pad
pendidikan di keluarga. Misalnya, anak di sekolagndapat

materi tentang sholat, akan tetapi sesampainyandinua tidak



3)

memperoleh keteladanan dari orang tua, atau bak&tka
anak mulai tertarik untuk shalat, orang tua menagwamn
sosok yang tidak taat beribadah. Maka, sepertinystanhil
pendidikan tersebut tercapai. Oleh karena itu,upadanya
sinkronisasi antara pendidikan sekolah dengan Miadt
keluarga.
Lingkungan sosial masyarakat
Yang dimaksud dengan anak berada dalam lingkungan
masyarakat adalah ketika anak tidak berada di bawah
pengawasan orang tua atau keluarga lainnya, dak jitha
berada di bawah pengawasan guru dan pegawai sekattm
hal ini masyarakat memiliki pengaruh dalam prosasdplikan
dan perkembangan anak, misalnya dalam hal kebudayaa
pergaulan dan situasi yang terjadi di masyarakkibak yang
ditimbulkan bisa bernilai positif dan bisa jugariii negatif.
Berkaitan dengan masalah faktor-faktor tersebut
terdapat tiga aliran, yaitu:
a. Aliran Nativisme
Aliran ini berpendapat bahwa anak sejak lahir telah

mempunyai pembawaan yang kuat sehingga tidak dapat

menerima pengaruh dari luar. Baik buruknya anak itu

sangat ditentukan oleh pembawaan, bukan tergamadg

pengaruh dari luar. Karenanya pendidikan itu tigakiu,



sebab pada hakekatnya yang memegang peranan adalah
pembawaan. Aliran ini dipelopori oleh Scopenhouer.
b. Aliran Empirisme

Pendidikan mempunyai pengaruh tidak terbatas,
karena anak didik diibaratkan dengan sehelai kertag)
masih putih bersih, yang dapat ditulis apa sajauaes
dengan kehendak penulisnya. Baik buruknya seorang a
tergantung kepada pendidikan yang diterimanya. géelo
aliran ini adalah John Lock yang terkenal dengaorite
tabularasa.
c. Aliran Konvergensi

Perkembangan jiwa adalah tergantung pada dasar
dan ajar atau tergantung pada pembawaan dan peandidi
di mana keduanya mempunyai peranan yang sama
pentingnya dalam perkembangan pendidikan anakp&elo

aliran ini adalah William Sterrt’

B. Pendidikan Islam Pada Anak Usia Anak Dini
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan dapat diartikan bimbingan secararsateh pendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserik dnenuju

terbentuknya kepribadian yang utama. Oleh karena pendidikan

4" Moh. Amin, Pengantar Filsafat Pendidikan Isla(Rasuruan: Garoeda Buana Indah, 1992), him.
51



dipandang sebagai salah satu aspek yang memilikingae pokok dalam
membentuk generasi muda agar memiliki kepribadamyyutam4?®

Pengertian agama berasal dari balssesekertayang sama artinya
dengan “peraturan” dalam bahasa kita. Ada juga yaeggatakan kalimata
agama dalam bahasa sansekerta itu asalnya teadiduwh suku. Yaitu suku
kata “a” yang artinya tidak dan “gama” yang artinkacau, maka
mempunyai arti “tidak kacau*®

“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agami, dan Telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku kepadamu, serta Alah tedla Islam
sebagai agama bagimu™®

Konsep dien (agama) yang dikandung odetgkaian ayat tersebut
telah berhubungan dengan konsep aturan atau ungelagg hidup yang
harus dilakukan oleh manusia. Islam merupakan aggear® ajaran-
ajarannya diwahyukan Tuhan kepada seluruh umat-Mgdalui Nabi
Muhammad sebagai Rasul.

Agama (Ad-Din) mempunyai makna menyemlipagndudukkan diri
atau memuja. Sedangkan ad-Din dalam bahasa kitazagegama buah atau
hasil kepercayaan dalam hati, yaitu ibadah yangtt&ntaran ada ‘Iltigad
lebih dahulu dan patuh karena inTan.

Sedangkan yang dimaksud pendidikan adalaa menurut Zakiyah
Daradjat adalah usaha untuk membina dan mengassdrtpedidik agar

senantiasa dapat memahami ajaran agama Islam seesmgeluruh lalu

“8 Zuhairini dan Abdul ghofirMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Isiialang; UM
Press, 2004), him. 1

“° sahilun dan AnshorPokok-Pokok Pendidikan Agama IslagBurabaya: Al-lkhlas). HIm 68.
%0 Al-Qur'an dan Terjemahnya (kudus; Mubarokatan Tbgi), him

®1 Hamka. Tasawuf Modern. (Jakarta: Panjimas, 1988).53



menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamaserta

menjadikan Islam sebagai pendangan hifup.

2. Pendidikan Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini memiliki kararakteristik yang khdsik secara
fisik, moral maupun sebagainya. Masa kanak-kanga jmasa yang
paling penting untuk sepanjang usia hidupnya. Sehata kanak-kanak
adalah masa pembentukan fondasi dan dasar kemiba@ing akan
menentukan pengalaman anak selanjutnya. Sedempeating usia
tersebut maka memahami karakteristik anak usia rigmjadi mutlak
adanya bila ingin memiliki generasi yang mampu neemgangkan diri
secara optimal.

Anak usia dini adalah anak usia 0-8 tahun. Dengamildan
pendidikan anak usia dini adalah layanan pendidikamg diberikan
kepada anak usia 0 hingga 8 tahun. Mengapa usi@lds®? Sebab pada
usia tersebut anak mengalami lompatan perkembankacepatan
perkembangan yang luar biasa dibanding usia sesydalifada saat
itulah kesempatan yang sangat efektif untuk memimarsgluruh aspek
kepribadian anak. Maka disebutlah usia tersebwgahusia emas, yang
tidak akan pernah terulang 1&3i.

Rentang waktu 0-8 tahun, dapat lakukan pertahagiaagsi berikut:

*2 Abdul majid dan Dian andayarendidikan Agama Islam Berbasis kompetéBandung;
Remaja Rosdakarya, 2004), him. 130

®3 Hibana S. Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Disii. (Yogyakarta: PGTKI Press,
2005), him. 9-10



Usia 0-1 tahun, Usia bayi

Usia 1-3 tahun, Usia balita ((bawah tiga tahun)

Usia 4-6 tahun, Usia pra sekolah

Usia 7-8 tahun, Usia SD kelas awal.

b. Materi Pendidikan pada Anak Usia Dini

Guna memperjelas pemahaman tentang konsep pendialitak

usia dini maka terlebih dahulu akan dipaparkan fzgi#e pengertian

tentang pendidikan anak usia dini:

1)

2)

Menurut Prof. Marjory Ebbeck (1991) seorang pakakausia dini
dari Australia menyatakan bahwa pendidikan ana& dsii adalah
layanan kepada anak mulai lahir sampai umur deltgiam.
Menurut Undang-undang Republik Indonesia nomoratiun 2003
tentang sitem pendidikan nasional, menyatakan begbevalidikan
anak usia dini adalah suatu pembinaan yang ditojliegpada anak
sejak lahir sampai dengan enam tahun yang dilakuketalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantwrpbtthan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak ikiekeisiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Menyadagntmgnya
pendidikan sejak dini bagi anak maka melalui kegarumenteri
Pendidikan Nasional Nomor 015/2001 tanggal 19 A@001
dibentuklah Rektorat Pendidikan Anak Dini Usia (RAD dibawah
Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah dan uelam

Departemen Pendidikan Nasional.



3) Menurut penulis, makna pendidikan anak usia diralad upaya
ayang terencana dan sisitematis yang dilakukan jpéetdidik atau
pengasuh anak usia 0-8 tahun dengan tujuan ag& rmampu
mengembangkan potensi yang dimiliki secara optfthal.

Anak usia dini memiliki kemampuan belajar yang lu@asa,
khususnya pada masa kanak-kanak awal. Keinginak @amak belajar
menjadikan ia aktif dan eksploratif. Anak belaj@ndan seluruh panca
inderanya untuk dapat memahami sesuatu, dan dakktuwgingkat ia
akan beralih ke hal lain untuk dipelajari. Lingkanéah yang kadang
menjadikan anak terlambat dalam mengembangkan kposm
belajarnya, bahkan seringkali lingkungan mematikeginginannya
untuk bereksplorasi.

Anak usia 4-6 tahun merupakan bagian dari anakdisiayang
berada pada rentangan lahir sampai 6 tahun. Paidainissecara
terminology disebut sebagai usia prasekolah. Pdskegan kecerdasan
pada usia ini mengalami peningkatan dari 50% me®&@ado. Selain itu
berdasarkan hasil penelitian/kajian yang dilakusia pusat kurikulum,
Balitbang Diknas tahun 1999 menunjukkan bahwa hampaéda seluruh
aspek perkembangan anak yang masuk TK mempunyaarkpoan
lebih tinggi dari pada anak yang tidak masuk Tikelas 1 SD>®

Secara umum ruang lingkup pendidikan anak usia aligilah

segala yang berkaitan dengan diri sendiri dan lingln. Diri sendiri

** Hibana S. Rahmaitonsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dif¥ogyakarta: PGTKI Press,
2005), him.3-4.

% Departemen Pendidikan Nasiomiélirikulum 2004 Standard Kompetensi Taman Kanak-Kana
dan Raudlatul AtfalJakarta: 2004. him 1.



seperti identitas pribadi dan anggota tubuh. Sddandingkungan
dimulai dari lingkungan yang paling dekat denganakanyakni
lingkungan keluarga kelingkungan yang lebih jath.

Secara khusus ruang lingkup materi pendidikan ated&h
dirumuskan dalam kurikulum 2004 Taman Kanak-Kanatngadn
mengacu kepada standart kompetensi. Ruang lingkakulum TK dan
RA meliputi enam aspek perkembangan, yakni

1. Moral dan nilai-nilai agama
Perkembangan moral adalah perkembangan perilakeorsews)
yang sesuai dengan kode etik dan standart soailah Satu bentuk
pendidikan dan layanan yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan moral anak yaitu memberikan kesempaida
anak untuk melakukan apa saja yang benar dan yaag sintk
kemudian dijelaskan mengapa benar dan mengapa. shéata
nilai-nilai agama, misalnya orang tua dan guru l&nga
menggunakan cerita-cerita dan ilustrasi-ilustraaii dRosulullah
sesering mungkin agar bisa dijadikan contoh bagikamak,
berdoa sebelum dan sesudah makan, dan lain-lain.

2. Sosial, emosional dan kemandirian
Emosi adalah letupan persaan yang muncul dari dalmseorang
baik bersifat positif maupun negative. Perkembangiauosi anak
perlu mendapatkan perhatian, karena kondisi enessicgang akan

berdampak pada penyesuaian pribadi dan social.

*¢ Hibana S. Rahmaionsep Dasar Pendidikan Anak Usia Difif ogyakarta: PGTKI Press,
2005), him. 53



3. Kemampuan berbahasa
Bahasa anak cepat sekali berkembang dan anak cejati
terpengaruh, baik dari lingkungan keluarga, seko&hupun
masyarakatnya, maka dari itu perlu bimbingan agakgiaan atau
bahasa yang tidak baik tidak ditiru.
4. Kognitif
Kemampuan kognitif disebut juga kemampuan intelkiaitu
kemampuan untuk memahami sesuatu. Kemampuan itii per
dilatih dan distimulasi sejak dini agar dapat berkang secara
optimal.
5. Fisik/motorik
Perkembangan fisik merupakan dan landasan begemddngan
aspek lainnya. Sebab perkembangan fisik membeiieggaruh,
baik secara langsung maupun tidak langsung bagiepebangan
aspek-aspek lain.
6. Seni.
Setiap jiwa anak mempunyai seni yang harus diga@r potensi
yang ada didalam anak akan muncul sehingga anak aka
mempunyai kreatifitas yang tidak sama dengan yaimgya.
Aspek-aspek perkembangan tersebut dipadukan daldendy
pengembangan yang utuh, mencakup bidang pengembanga
pembentukan perilaku melalui pembiasaan, dan bigemgembangan

kemampuan dasar.



3. Langkah-Langkah Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam

Dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam ada e(pat
tahapan yang terjadi pada diri seorang anak. demga yaitu:

a. Tahap Simpati (Tertarik), dengan mempraktekan atencontohkan
didepan anak, maka anak akan tertarik dengan apg diihatnya.
Dan kemudian

b. Tahap Imitasi (meniru), pada atahap selanjutny& amalai meniru
apa yang dia lihat dari lingkungan atau sekitarrmgaytama yang
sering bertemu dengan mereka, yaitu ayah dan ibu.

c. Tahap Sugesti (mengagumi), dalam diri seorang akak timbul rasa
mengagumi pada sosok yang dia lihat, kemudian

d. Tahap Aktualisasi (mempraktekkan), setelah anakrikrdengan apa
yang mereka lihat, kemudian menirukan dan timbulladsa
mengagumi. Maka dari situ anak akan mempraktekkanegiam
kehidupan seperti apa yang mereka lihat.

Pendidikan dapat diartikan bimbingan secara saearpendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani pesedik dnenuju
terbentuknya kepribadian yang utama. Oleh karena pendidikan
dipandang sebagai salah satu aspek yang memilianpe pokok dalam
membentuk generasi muda agar memiliki kepribadagyutama’

Sedangkan yang dimaksud pendidikan agama Iste@nurut
Zakiyah Daradjat adalah usaha untuk membina dangasein peserta

didik agar senantiasa dapat memahami ajaran agahaan |secara

®7 Zuhairini dan Abdul ghofirMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Iskvalang; UM
Press, 2004), him. 1



menyeluruh lalu menghayati tujuan, yang pada akhirndapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pendauidgap>®

Materi pendidikan agama Islam adalah pokok-poko#ras
Islam. Dan sebagaimana yang kita ketahui bahwaarajaokok Islam
adalah meliputi: masalah agidah (keimanan), syar{leislaman), dan
akhlak(lhsan§?®

Ketiga ajaran tersebut kemudian dijabarkamardabentuk rukun
iman, rukun Islam, dan akhlak. Maka lahirlah llmaufid, [Imu Figh, dan
lImu akhlak. Dan kemudian ketiga kelompok ilmu agami dilengkapi
dengan pembahasan dasar hokum Islam yaitu Al-Quiam al-hadits
serta ditambahi lagi dengan sejarah Islam (tarikh).

Dapat difahami bahwa aktifitas pendidikan agansan
mencakup membentuk, melayani, mengeluarkan poteirsiyang ada
pada peserta didik agar berkembang sebagai mustitnfsnya. Dalam hal
ini pendidikan agama Islam mengusahakan agar peskdik dapat
menginsternalisasikan nilai-nilia Islam, sehinggampu menyesuaikan
diri tehadap tutututan lingkungannya. Serta menieglarasan hubungan
dengan Tuhan. Untuk itu maka perlu ditempuh langkabgkah sistematis
yaitu berurutan ketrepaduan, dan sebagai berikutpemgenalan, b)
pembiasaa keutamaan, c) keteladanan, d) penghayal@imilai, e)

pengalaman nilai-nilai Islami, serta f) penelitfn.

®8 Abdul majid dan Dian andayarendidikan Agama Islam Berbasis kompetéBandung;
Remaja Rosdakarya, 2004), him. 130

*9bid., him. 77

%0 TIM Dosen Sunan Ampel Mlan@asar-dasar Kependidikan Isla(Surabaya: Karya
Abditama, 1996), him. 149-155



a) Pengenalan. Seperti pepatah yang sering terdeagandelinga kita
bahwa tak kenal maka tak sayang, begitu juga dehgluya dengan
proses pendidikan agama Islam. Sebelum melangkédbite jauh
anak dikenalkan dengan agama Islam yang sedandckananait dan
dijelaskan siapa itu Tuhan yang harus disembalpasikabi yang
harus dicontoh dan apa kitab suci yang dapat #gadisebagai
pedoman hidupnya. Hal ini dapat dilakukan guru ataung tua yang
seang mendampingi sang anak belajar.

b) Pembiasaan keutamaan. Setelah anak memperoleh peam
kognitif ~ tentang pokok ajaran Islam, selanjutnyaridsegi
psikomotor an afektif dapat dilakukan dengan mesdkan anak-
anak untuk melaksanakan nilai-nilai yang utama yeditgwarkan
ajaran agama Islam, diantaranya anak dibiasakam, jaglil, bersih
sabar, tenggang rasa dan sebagainya.

c) Keteladanan. Seorang anak membutuhkan sosfEtence person
dalam kehidupannya. Sosok tersebut akan dijadikenutan dalam
kegiatannya sehari-hari dan biasanya mereka menpjadig yang
terdekatnya sebagai sosok panutannya. Jadi, ovangtau pendidik
lainnya hendaknya memberikan contoh yang baik dalam
kehidupannya karena anak-anak akan meniru perikahg tuanya.

d) Penghayatan nilai-nilai Islami. Penghayatan nilkdin Islami
memegang peranan penting dalam konteks kehidupasarba
karena merupakan salah satu tahap penyesuaigmagimelahirkan

gerak hati dalam bentuk tauhid, sabar, ikhlas, gydin sebagainya.



Kelebihan penghayatan nilai-nilai adalah terbenyakkemampuan
yang mendasar untuk mengambil keputusan dan tingkahyang
sesuai dengan norma dan sikap yang dikehendakiagama dan
masyarakat sehingga terwujudnya sosok anak-anagy graamiliki
kepribadian yang baik.

e) Pengalaman nilai-nilai Islami. Penghayatan nil¢éintidak akan
berarti tanpa adanya suatu pengamalan dalam keddagata.
Artinya, pengalaman nilai-nilai Islami itulah yangantinya akan
menjadi indicator atau petunjuk keberhasilan pekdidIslam yaitu
manusia yang beriman dan bertakwa.

f) Penelitian. Melalui penelitian, anak diharapkan atamenemukan
nilai-nilai Islami yang haq atau meyakinkan untuladikan pilar-
pilar penyangga kehidupannya sebagai makhluk cipfdiah SWT
sebagai anggota masyarakat.

Demikianlah langkah-langkah yang sistematis dalataksanakan

proses pendidikan agama Islam.

C. Peran Keluarga dalam Pendidikan Agama Islam Pada Aak Usia Dini
Pengertian keluarga di atas, dapat dijelaskan babhktevitas
sebuah rumah tangga didasarkan pada pembagian kegmesmbangan
hidup bersama, pembentukan keturunan dan penditfRarserta upaya
mewujudkan ketenangan dan ketentraman. Semua itduk un

mempersiapkan generasi baru yang akan terjun diareiat.



Untuk menjalankan aktivitas tersebut setiap angdatluarga
menjalankan tugas yang sesuai dengan peran masisiggn Misalnya
seorang ayah yang berperan sebagai kepala rumgbataitbu berperan
sebagai istri bagi suami dan ibu bagi anak-anaksg@a peran anak
sebagai generasi penerus dalam keluarga.

Sosok ayah yang berperan sebagai kepala keluarguilikne
beberapa tugas yang harus diembannya. Di antaaa-tugas itu adalah:
a. Memberi nafkah pada keluarga
b. Mendidik dan membimbing keluarga
c. Menciptakan suasana yang harmonis dalam keluarga.

Sosok istri memiliki peran ganda dalam keluarg&nyaebagai
istri bagi suami dan ibu bagi anak-anaknya. Beakailengan perannya
sebagai istri, ia menjadi sumber ketenangan daenk@man batin sang
suami. Nabi SAW bersabda yang artinya:

“Sebaik-baik wanita adalah orang yang menyenangkarapabilla
kamu pandang dan menaatimu apabila kamu perintaffR.
Hakim)®*

Istri harus menjaga harta, kehormatan dan mérkabaarga ketika
suami tidak berada disisinya. Dan sebagai ibu, énikul beban yang
berat sekali karena dipundaknya terpikul nasib aesa depan bangsa.
Ibu adalah sekolah pertama, tempat anak-anak meaerilai-nilai dasar
akhlak dan ilmu pengetahuan.

Berdasarkan peran gandanya dalam keluarga, tugesngewanita

dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

®1 Syekh Mansyur Ali Nashifylahkota Pokok-pokok Hadis Rasulullah SABandung: Sinar
Baru Algensindo, 1993), hal. 855.



a. Memberikan pendampingan kepada anak secara maksimal

b. Selalu mengontrol aktivitas anak;

c. Memberikan kasih sayang kepada anggota keluarga;

d. Menjalankan kewajiban sebagai seorang istri; dan

e. Menjaga harkat dan martabat dalam sebuah keluarga.

Sedangkan sosok anak di lingkungan keluarga meampak
pemegang estafet atau generasi penerus keluargaggehanak harus
mendapatkan pendidikan yang terbaik dari keluasgkolah ataupun
masyarakat. Akan tetapi, pendidikan keluarga lebitenentukan
kesuksesan anak di masa mendatang, karena secrakgelalu belajar
dari lingkungannya. Oleh karena itu, keluarga sabasplah satu
lingkungan pendidikan memiliki arti penting bagopes pendidikan anak.
Arti penting keluarga itu antara lain:

1. Keluarga merupakan wadah pertama dan utama, diaaa diukir
kepribadiannya, menemukdaku” nya, mengenal kata-kata, tata nilai
dan norma kehidupan, berkomunikasi dengan orang k&&n
sebagainya. Kesemuanya dimulai dari keluarga.

2. Dalam keluarga terdapat hubungan emosional yang #aa erat
antara anggota keluarga. Pendidikan berlangsurengemm waktu dan
merupakan peletak pondasi pertama dalam memberihddpanal®?

Dengan demikian, maka keluarga atau orang tua rkerpéran

yang sangat penting bagi pembentukan anak didiklar®@gkan peran

62 Zainuddin,Seluk Beluk Pendidikan dari al-Ghaz@liakarta: Bumi Aksara, 1991), him. 55



keluarga atau orang tua itu dijelaskan oleh Tolhwisnawar sebagai

berikut:

1.

2.

Menciptakan hubungan yang harmonis antara angghtarga
Menciptakan situasi yang mendukung kegiatan belajar
Memberikan dorongan atau motivasi belajar anakaedengan sifat
kepribadiannya

Mengusahakan fasilitas belajar sesuai dengan keoempga
Memantau belajar anak secara kontinu

Memantau kegiatan kesulitan belajar anak

Memberikan petunjuk kepada anak tentang bagaimaramencapai
cita-cita dan tujuan hidup

Menjalin hubungan dan kerja sama dengan perguradéamdproses
belajar

Mendoakan kepada Allah SWT, agar anaknya menjadk grang
sholeh, sukses dalam belajarnya dan sukses datarpriyia®®

Pembahasan tentang peran keluarga dalam mendidék, an

tentunya tidak lepas dari peran orang tua (ayahillgn Sebagai seorang

pendidik, peran ayah dalam lingkungan keluargajtdranya:

1.

2.

Sebagai sumber kekuasaan yang memberikan pendidikpada
anaknya tentang manajemen dan kepemimpinan;
Sebagai penghubung antara keluarga dan masyarakagarml

memberikan pendidikan anaknya komunikasi terhadagrsanya;

83 bid., 56



3. Memberikan perasaan aman dan perlindungan, sehirmgeh
memberikan pendidikan sikap yang tanggung jawabigespada; dan

4. Ayah berperan sebagai hakim dalam perselisihan yaemberikan
pendidikan kepada anaknya berupa sikap tegas, mengi keadilan,
dan berlaku rasionéf.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulledmvéd peran
ayah dapat menghasilkan kecerdasan intelektuabrg&dn ibu sebagai
sosok yang lemah lembut dan penuh kasih sayang likieperan lain
dalam mendidik anak dalam keluarga. Peran terskanotaranya adalah:
1. Memberikan pendidikan sifat ramah tamah, asah,deihasuh kepada

anaknya;

2. Pengasuh dan pemelihara keluarga yang memberikatdidean yang
berupa kesetiaan terhadap tanggung jawab;

3. Sebagai tempat pencurahan isi hati yang memberpgendidikan
berupa sikap keterusterangan, terbuka dan tidale sn&nyimpan
derita atau rasa pribadi; dan

4. Sebagai pendidik bidang emosi anak yang dapat mi&ndnaknya
berupa kepekaaan daya rasa dalam memandang s€suatu.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwdigéan yang
diberikan oleh seorang ibu berkaitan dengan kesardaemosional.
Dengan demikian, masing-masing ayah dan ibu menpkkan masing-

masing dalam mendidik anak.

64 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkitlmu Pendidikan IslanfJakarta: Kencana, 2006), him. 229-
230
% |bid., him. 230-231.



Memahami betapa pentingnya orang tua bagi pendidikian
perkembangan anak, serta betapa besar tanggun jaang tua terhadap
perkembangan diri anak baik dirumah maupun disékolaka belajar bagi
orang tua mutlak diperlukan. Dengan terus belagmn@ tua akan mampu
melaksanakan tugas dan fungsinya dengan lebih $al&in itu orang tua juga
akan mampu memerankan diri sebagai orang tua diarzi secara lebih
bijaksana.

Orang tua sangat berpengaruh terhadap pendidika aabab orang
tua merupakan guru pertama dan utama bagi anakagOmaa melalui
pendidikan dalam keluarga merupakan lingkunganap&in yang diterima
anak, sekaligus sebagai pondasi bagi pengembamdedipanak. Orang tua
yang mampu menyadari akan peran fungsinya yangkiemstrategis, akan
mampu menempatkan diri secara lebih baik dan mpkanapola asuh dan
pola pendidikan secara tepat. Demikian pula setgdik

Orang tua adalah kunci utama keberhasilan analagOnzalah yang
pertama kali difahami anak sebagai orang yang nignkémampuan luar
biasa diluar dirinya. Dan dari orang tualah anattgmea kali mengenal dunia.
Melalui merka ank mengembangkan seluruh aspekdiripa. Dalam hal ini
konsep orang buka harus orang tua yang melahirkak, anelainkan orang

yang mengasuh dan melindungi anak.



Secara lebih rinci dapat diuraikan pentingnya peveang tua bagi
pendidikan anak, antara lain:

1. Orang tua adalah guru pertama dan utama bagi &talllui orang tua
anak belajar kehidupan, dan melaui orang tua analajap
mengembangkan seluruh aspek pribadinya.

2. Orang tua adalah pelindung utama bagi anak. Anald kEhir berada
dalam kondisi yang lemah baik fisik maupun mentalmnak tidak akan
mampu melawan otoritas orang dewasa. Merupakah sala hak anak
untuk mendapatkan perlindungan.

3. Orang tua adalah sumber kehidupan bagia anak. Aapit hidup karena
pemeliharaan dan dukungan orang tua. Orang tua ty@alg memberikan
kehidupan bagi anak maka sulit bagi anak untulabart hidup.

4. Orang tua adalah tempat bergantung bagi anak. Saknesalam
kandungan, kehidupan anak tergantung pada ibunyalunelasenta.
Setelah anak lahir masih tergantung pada orangyauafikan menjadi
bagaimana ia, tergantung pada bagaimana orangdoeri layanan dan
memenuhi kebutuhan anak.

5. Orang tua merupakan sumber kebahagiaan bagi anmlak Tada
kebahagiaan lain yang melebihi kebahagiaan anak) yaendapatkan
kasih sayang penuh dari orang tuanya. Sesungguitiafaada alasan bagi
orang tua untuk bersikap negative terhadap andlalBSanak lahir dalam
kondisi bersih. Anak adalafitrah, suci. Oleh karena itu anak berhak

mendapatkan kasih sayang yang suci dan tulus gargduany&®

® Hibana S. Rahmaitonsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dif¥ogyakarta: PGTKI Press,
2005), him.96-97.



Dari penjabaran diatas, diketahui betapa pentingrg/an orang tua
dalam pendidikan anak. Untuk itu setiap anggotaidegla atau orang tua
harus mengetahui tugas masing-masing sesuai dgmgyamnya. Misalnya
sosok ayah adalah berperan sebagai kepala keloeegaliki beberapa tugas
yang harus diembannya. Diantara tugas-tugas italada
a) Memberi nafkah kepada keluarga
b) Mendidik dan membimbing keluarga
c) Menciptakan suasana yang harmonis dalam keluarga.

Sedangkan sosok ibu memiliki peran ganda dalamakgdy yakni
sebagai istri bagi suami dan ibu bagi anak-anakBgedasarkan peran ganda
dalam keluarga, tugas seorang wanita dapat dilasikan sebagai berikut:
a) Memberikan pendampingan pada anak secara maksimal
b) Selalu mengontrol aktifitas anak
c) Memberikan kasih sayang kepada anggota keluarga
d) Menjalankan kewajiban sebagai seorang istri, dan
e) Menjaga harkat dan martabat dalam sebuah keluarga.

Dalam menjalankan mendidik anak maka tidak adaeukdn diantara
ayah dan ibu. Yang dimaksud dalam pembahasan alalageran orang tua
dalam menerapkan pendidikan akhlaknya. Dalam mpkana pendidikan
akhlak ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu:

1. Dengan cara langsung, yaitu orang tua memberikatobcsecara konkrit
atau nyata (langsung) pada anak bagaimana berakialag baik itu.
Contohnya berkata jujur, sopan dalam berkata daadaé, dan lin

sebagainya.



2. Dengan cara tidak langsung, yaitu orang tua menklaackisah-kisah atau
cerita-cerita yang mengandung nilai-nilai akhlak nya banyak
dikemukakan dalam ajaran Islam antara lain kisabi-nmabi dan umat
mereka masing-masing. Dan dengan kebiasaan dahardttihan
peribadatan, misalnya seperti sholat, puasa, zad@i dibiasakan atau
diadakan latihan. Apabila latihan-latihan peribadatini betul-betul
dikerjakan dan ditaati, akan lahirlah akhlak Islpada diri orang yang
mengerjakanny&’

Sedangkan peran anak adalah sebagai pemegand estafgenerasi
penerus keluarga sehingga anak harus mendapatkaidigan yang terbaik
dari keluarga atau orang tuanya, sekolah maupuryarast. Akan tetapi
pendidikan keluarga atau orang tua lebih menentlesuksesan anak di
masa mendatang, karena seoarng anak belajarrdgauifigan. Oleh karena itu
keluarga atau orang tua sebagai salah satu lingkupgndidikan memiliki
arti penting bagi proses pendidikan anak.

Sudah diketahui bahwa usia dini disebut juga deng@iden age
karena pada usia ini seorang anak mengalami lomgeekembangan yang
cepat dibanding dengan usia sesudahnya. Untukeitanporang tua dalam
pendidikan sangatlah penting, khususnya dalam gdiasi agama Islam.
Orang tua disini dituntut untuk menanamkan nildinilslami dalam
kehidupan anaknya, dengan penanaman nilai-niemliséejak usia dini, maka
akan dapat melekat dalam benak mereka. Karenawsiaklini rentan dengan

apa yang mereka lihat dan mereka dengar.

67 Mansur, M.A.Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islafyogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),
him. 257



Orang tua sangat besar pengaruhnya bagi pendidikalk, kalau saja
orang tuanya lalai dalam menjalankan tugasnya sel@gmbimbing, maka
anak akan besar dengan apa yang mereka lihat dgardédak sesuai dengan
harapan oaring tuanya. Misalnya kalau anak mulai diajarkan sholat,
puasa, berakhlak baik/sopan santun maka besarmyaraknjadi anak yang
taat dan patuh pada agama serta berakhlak muliertsgang diinginkan
masyarakat dan agama. Sedangkan anak yang mulaiddik diajari tentang
agama maka anak bertingkah laku sesuai denganik@mya sendiri karena
anak tidak pernah mengenal tentang agama.

Jika anak dibesarkan dengan celaan, maka ia beteganaki. Jika
anak dibesarkan dengan permusuhan maka ia bel&arbenci. Demikian
sebaliknya, jika anak di besarkan dengan dorongakanm belajar percaya
diri, dan jika anak dibesarkan dengan toleranskania belajar menahan diri.

Untuk itu orang tua harus dapat menanamkan nilai-pendidikan
agama Islam dalam kehidupan mereka. Secara gaas telalam penanaman
nilai-nilai agama itu mengandung unsure Iman, Isldman, kemudian juga
mengandung ketentuan ibadah dan mu’amalah (sypdiamana didalamnya
mengandung unsure pendidikan yang telah diteragRasulullah SAW
kepada para sahabat-sahabatnya.

Orang tua juga masih tetap berperan meskipun sudéh dimasukkan
kedalam lembaga sekolah yang tanggung jawabnyabdienoleh seorang
guru. Penelitian Henderson (1988), bahwa prestaak aakan meningkat
apabila orang tua perduli terhadap anak merekarReannya yang berkaitan

dengan keterlibatan orang tua adalah sebagai eriku



. Lingkungan keluarga, bukan lingkungan sekolah ddaliagkungan
belajar anak pertama.

. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan formal aakd&n meningkatkan
prestasi sekolah anak.

. Keterlibatan orang tua terhadap sekolah akan ledfisktif apabila
terencana dengan baik dan berjalan dalam jangkapamang.

. Keterlibatan orang tehadap pendidikan anak sebaiktilpkukan sedini
mungkin dan berkelanjutan.

. Keterlibatan orang tua terhadap pendidikan anaknthh, belum cukup.
Meningkatnya prestasi anak baru tampak apabilagonza melibatkan diri
di dalam pendidikan anak di sekolah.

Anak-anak yang berasal dari keluarga yang tidak puaserta minoritas
akan menunjukkan peningkatan prestasi apabila oi@endgerlibat dalam

kegiatan anak, walaupun pendidikan orang berbdddigan



BAB llI

METODE PENELITIAN

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, peamelitini
menggunakan pendekatan kualitatif karena data gigreglukan bersifat data
yang diambil langsung dai objek penelitian tanpamimerikan perlakuan
sedikitpun dari data yang terkumpul.

Menurut Bogdan dan Taylor (1975:5) mendefinisikaetodologi
kualitatif adalah prosedur penelitian yang mendkasidata deskiptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orangmtdaku yang dapat diamdt.

Demikian pula penelitian ini dapat diklasifikasikaalam penelitian
deskriptif yang berjenis studi kasus karena fokesefitian ini diarahkan
untuk mendeskripsikan peran orang tua dalam mekangpendidikan agama
Islam pada anak usia dini di lingkungan petaniediadpace kulon nganjuk.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang behnasauntuk
menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarangséeéah data-data
yang kemudian disajikan, dianalisis dan diintegsidan. Penelitian deskriptif
beusaha memberikan dengan sistematis dan cerntatféaita aktual dan sifat
populasi tertent’

B. KEHADIRAN PENELITI
Dalam penelitian ini kehadiran peneliti sangat dipggkan, selain itu

peneliti sendiri yang bertindak sebagai instrumengfitian. Di mana peneliti

®8 | exy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifiBandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him.
4
%95, MargonoMetode Penelitian Pendidikgdakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 8



bertugas untuk merencanakan, melaksanakan pengamputlata,
menganalisis, menafsir data dan pada akhirnya piepga yang menjadi
pelopor hasil penelitiannya. Hal ini dikarenakanaraglapat lebih dalam
memahami latar penelitian dan konteks penelitian.

Dalam penelitian ini para peneliti adalah sebagaigamat penuh,
yaitu sebagai pengamat yang terlibat secara laggsiengan subyek
penelitian dalam menjalankan proses pendidikan,itiatlilakukan karena
sebagai upaya untuk menjaga obyektifitas hasil l&me

Untuk melaksanakan penelitian ini terlebih dahwdagditi mengajukan
surat izin penelitian sebagai salah satu persyar&talam mengajukan surat
perizinan penelitian dilakukan secara formal dengemyerahkan surat izin
penelitian dari pihak kampus kepada pihak desanaddial ini kepala desa
yang berwenang dalam mengambil keputusan atas pesegan penelitian
tersebut. Yang kemudian dilanjutkan dengan hubungmecara emosional
dengan para perangkat desa dan juga penduduk deskuifbn yang nantinya
akan menjadi obyek penelitian. Hal tersebut dineaapagar terwujudnya
suasana harmonis antara peneliti dan obyek peameliti
. LOKASI PENELITIAN

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan.
Dalam hal ini, lokasi penelitian terletak di desacgkulon pace Nganjuk.
Peneliti memilih lokasi tersebut karena sebagiasabgenduduk tersebut
adalah berprofesi sebagai petani, baik itu buruih atgau orang yang punya

tanah sendiri dan dikelolanya.



D. SUMBER DATA
Sumber data dalam suatu penelitian sering didé€ams sebagai
subyek dari mana data-data penelitian itu diperSléftenurut Lofland dalam

Lexy Moleong mendefinisikan sumber data utama dattlam penelitian

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan. Sedangielebihnya adalah data

tambahan seperti dokumen dan lain-[dinJadi, dapat dikatakan bahwa
sumber data merupakan asal dari informasi.
Mengenai sumber data penelitian ini, dibagi mengagi jenis yaitu:

a. Data primer, data primer adalah data yang dipersésfara langsung dari
sumber pertama yakni perilaku warga masyarakat lmefgenelitian
dilapangar? Data ini bersumber dari ucapan dan tindakan yapeyaleh
peneliti dari hasil wawancara dan observasi/peng@am&ngsung pada
obyek selama kegiatan penelitian dilapangan. Datadiperoleh atau
bersumber dari informasi dimana keluarga petaniilderburuh tani serta
para tokoh agama serta ustad sebagai informannya.pamer ini
meliputi:

a. Apa orang tua memberikan pendidikan agama padg anak
b. Bagaimana pola pendidikan anak petani;
c. Kegiatan keagamaan yang biasa dilakukan anak diltum
d. Problem yang dialami dalam mendidik anak petani.
Adapun data ini diperoleh atau bersumber meleluwaveara

terbuka mendalam yang berpedoman pada daftar gagaryang sudah

0 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifiBandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him.
117

bid., him. 157

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu p&atan praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), him. 107



disiapkan atau dari informasi dimana orang tuaarmpetemilik, buruh tani
serta para tokoh agama dan aparat masyrakat sebfgaiannya.

b. Data sekunder, menurut Syaifullah, data sekundaefidisikan sebagai
data yang mencakup dokumen resmi, buku-buku, fegsdran penelitian
dan lain sebagainy3.

Data sekunder yang diperoleh penulis adalah datg g#eroleh
langsung dari pihak-pihak yang berkaitan, beruga-data yang berkaitan
dengan orang tua. Yakni tingkat pendidikan sertagkenaan orang tua,
dari dokumen-dokumen desa atau instansi yang beeapia geografi dan
demografi penduduk desa Pacekulon Kecamatan Pacgdizn Nganjuk.
Tidak ketinggalan pula adalah berbagai literatuagmgy relefan dengan
pembahasan penelitian Data sekunder tersebut mempmata suplemen
yang meliputi:

a. Jumlah para petani baik buruh petani maupun petmilik;

=3

Letak geografis desa Pacekulon;

o

Keadaan demografis desa Pacekulon;

d. Susunan Kelembagaan desa Pacekulon; dan

D

. Kegiatan desa Pacekulon.
E. PROSEDUR PENGUMPULAN DATA
Untuk memperoleh data yang valid pada suatu péanelinaka dalam

penelitian ini penulis menggunakan metode-metotagad berikut:

3 Husain UmarMetode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bigdakarta: Raja Grafindo
Persada, 2000) him. 42



a. Metode observasi

Observasi adalah pengamatan yang meliputi kegipésnusatan
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakanuls alat indera.
Penulis menggunakan metode ini untuk mengamatiikofigik dan non
fisik keluarga petani serta implementasi pendidiagama Islam di sana.

b. Metode Interview

Metode interview adalah metode pengumpulan datgatetanya
jawab sepihak yang dikerjakan dengan cara sistendain berlandaskan
pada tujuan penyelidikaf.

Lexy J. Moleong, menjelaskan interview merupakarcgeapan-
percakapan dengan maksud tertentu, percakapanaksanhakan oleh dua
pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanydEnmgan yang
diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyadn itu

Ditinjau dari pelaksanaannya, maka dibedakan atas:

a. Interviu(Interview) bebas, inguided interviewdimana pewawancara
bebas menanyakan apa saja, tetapi juga mengingatdsita apa yang
akan dikumpulkan.

b. Interviu terpimpin, guided interviewjakni interview yang dilakukan
oleh pewawancara dengan membawa sederetan pematefagkap
dan terperinci seperti yang dimaksud dalam intentarstruktur.

c. Interviu bebas terpimpinyakni kombinasi antara interviu bebas dan

interviu terpimpin’®

* Sutrisno HadiMetodologi Riset I1.(Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hal.193.

S Lexy J. Moleongop.cit.,him.135.

"¢ Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfegyakarta; Rineka Cipta,
1998), him. 132



Pada penelitian ini, penulis menggunakan metodenw
terpimpin. Wawancara ini dilakukan untuk memperolédta tentang
masalah-masalah yang berkaitan dengan peran atangam menerapkan
pendidikan agama Islam pada anak usia dini di lingan keluarga
petani.

c. Metode Dokumentasi

Suharsimi Arikunto, menjelaskan bahwa metode dokusne
adalah metode mencari data mengenai hal-hal yangbetnya berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,astasnotulen rapat, leger,
agenda, dan lain sebagairfya

Dari rujukan di atas, teknik pengumpulan data yailgkukan
dalam penelitian ini adalah dengan menganalisatdetais seperti: arsip-
arsip, catatan-catatan administrasi yang berhubbudgagan penelitian.

Penulis menggunakan metode ini untuk memperoleh w@atang
jumlah keluarga yang menjadi petani di desa Paoekukondisi desa
Pacekulon, dan data lainnya yang bekaitan dengardupek desa
Pacekulon Pace Nganjuk.

F. ANALISIS DATA
Mengelola atau menganalisa data adalah usaha komituk membuat
data berbicara, sebab besar jumlahnya data, tmggidata yang terkumpul
sebagai hasil pelaksanaan pengumpulan data, apatila disusun dalam
suatu sistematika yang baik niscaya data itu mémmpdahan yang bisu

bahasd®

"bid., him. 202
8 Winarno Surahman, 197Bengantar Metodologi limia(Bandung: Tarsiti, 1975), him. 15



Karena peneliti menggunakan pendekatan kualitaidka analisa
datanya dilakukan saat melakukan pengumpulan data detelah
pengumpulan data selesai. Di mana data tersebudldia secara cermat dan
teliti sebelum disajikan dalam bentuk laporan yang dan sempurna.

Untuk menganalisa data yang diperoleh dan terkumgelanjutnya
penulis menggunakan analisis sesuai dengan data da yaitu diawali
dengan memilah-milah data, mana data yang patajilkdis dan mana data
yang tidak patut disajikan. Kemudian mengklasifikas data untuk
dianalisis, dan yang terakhir adalah menganalisig dintuk ditarik suatu
kesimpulan.

G. PENGECEKAN KEABSAHAN DATA

Pengecekan keabsahan data dilakukan agar mempdras#hyang
valid dan dapat dipertanggungjawabkan serta digarcdeh semua pihak.
Dalam pengecekan keabsahan data peneliti mengguriekaik triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahaa gatg memanfaatkan
sesuatu yang lain. Di luar dat itu untuk keperlpe@mgecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasngygpaling banyak
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainDan dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan pengecekan keabsahan diatgan triangulasi
sumber.

Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mehkgéeadik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoielalui waktu dan alat

yang berbeda dalam metode kualit4tif.

9 Lexy J. Moleongpp.cit.,him. 330.



H. TAHAP-TAHAP PENELITIAN

Penelitian ini dimulai dari penelitian pendahuluamtinya sebelum
proposal disusun dan penelitian yang sesungguhnlgkullan, peneliti
terlebih dahulu melakukan penelitian pendahuluangyéertujuan untuk
mengidentifikasi masalah-masalah yang akan diteliti

Tahap kedua adalah, pengembangan desain. Dalarmihpéneliti
menyusun rencana penelitian serta menentukan patatekdan jenis
penelitian.

Tahap selanjutnya merupakan penelitian yang selpanati mana
dalam tahap ini peneliti melaksanakan rencana piamelang telah disusun
dan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya yang kemotengolah data
tersebut.

Tahap terakhir adalah penulisan laporan. Setelateliian selesai
dilaksanakan, data telah terkumpul dan sudah diolahka selanjutnya
peneliti menyusun laporan penelitian yang nantimigpat dipertanggung
jawabkan.

Dengan demikian dapat dikatakan pertahapan dalamelipan ini
adalah berbentuk urutan atau berjenjang yakni dimpbda tahap pra
penelitian, tahap pelaksanaan penelitian, tahagkapgenelitian. Namun
walaupun demikian sifat dari kegiatan yang dilakukeada masing-masing
tahapan tersebut tidaklah bersifat ketat, melairdesuai dengan kondisi dan

situasi yang ada.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Letak Geografis Desa Pacekulon
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah kejaapetani yang
terletak di desa Pacekulon kecamatan Pace Kabupdgenjuk. Desa
Pacekulon ini memiliki luas wilayah 3.604 Ha dendaatas wilayah
sebagai berikut:

a. Bagian utara berbatasan dengan Desa Bodor

o

Bagian timur berbatasan dengan Desa Pacewetan
c. Bagian selatan berbatasan dengan Desa Joho
d. Bagian barat berbatasan dengan Desa Cerme
Desa yang berjarak 1 Km dari kecamatan Pace itklimertropis
dan memiliki tanah yang subur, sehingga banyak ymsunid desa
Pacekulon yang memanfaatkan tanah yang merekai nniitkk berkebun
dan bertani. Kebun dan Sawah itu mengahasilkan, pagung, tebu,
palawija dan sayur-sayuran.
2. Keadaan Demografis Penduduk Desa Pacekulon
Desa yang berjarak 12 Km dari kota Nganjuk ini mimkurang
lebih 4.839 orang dengan 1.128 KK. Jumlah pendutegebut terdiri dari

2.380 orang penduduk laki-laki dan 2.459 orang pdol perempuan.



Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, para pendudega
Pacekulon memiliki berbagai mata pencaharian. Beritabel mata

pencaharian penduduk desa Pacekulon.

No | Mata Pencaharian Jumlah penduduk | Prosentase
1. | Pegawai Negeri Sipil| 137 10,67
2. | ABRI/TNI 29 2,26
3. | Swasta 123 9,58
4. | Wiraswasta 32 2,49
5. | Petani pemilik 140 10,11
6. | Buruh tani 644 50,19
7. | Pertukangan 12 0,93
8. |Jasa 4 0,31
9. | Pensiunan 162 12,62

Tabel 1. Tabel Mata pencaharian penduduk desa Blacek

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 50,19% penduduk
desa Pacekulon bermata pencaharian sebagai bumyhaténya orang
yang bekerja untuk sawah orang lain sedangkan mesekdiri tidak
memiliki sawah. Bahkan ada diantara mereka yangikga adalamgasak
(mencari padi sisa panen). Selain ngasak merela gdg yang mencari
sisa-sisa cabai untuk dikeringkan kemudian dijualiadimasak sendiri.
Mereka mau bekerja tetapi sudah tidak ada orang ya@mperkerjakan
dia karena sudah tua.

Desa pacekulon ini yang bermatapencaharian sebpgtini
pemilik hanya 10,11% saja, artinya orang yang nmkntdnah atau sawah
ini hanya 10,11 atau 140 orang saja. Disamping kaejaga bekerja
disawahnya sendiri mereka juga memperkerjakan deangintuk bekerja
disawahnya. Malahan para pemilik tanah ini ada yaogma
memperkerjakan orang lain untuk bekerja disawahmgreka tidak mau

bekerja hanya ngantar makanan dan melihat bagaipek@ajanya.



Penduduk desa Pacekulon ini 9,58 bekerja swadtandartian
mereka tidak memiliki pekerjaan tetap. Kalau ad&epgaan mereka
bekerja tapi kalau tidak ada ya mereka dirumah, s#fu bisa dibilang
mereka kerja serabutan.

Soal agama yang dianut oleh penduduk desa pacekuildidak
jauh dengan wilayah Indonesia lainnya. Penduduk &asekulon ini juga
memiliki beragam penganut agama. Untuk lebih jeglasierikut kami

sertakan tabel agama yang mereka anut.

No | Agama | Jumlah penduduk| Prosentase
1. |Islam 4814 99, 48

2. | Kristen 23 0,47

3. | Katholik 1 0,02

4. | Hindu - -

5. | Budha 1 0,02

Tabel 2. Tabel agama yang dianut penduduk des&iace

Tabel diatas dapat diketahui bahwa kurang lebi8% 98ari
penduduk desa Pacekulon menganut agama Islam. kiadi pikir
penelitian ini sangat cocok dilakukan didesa palogkini.

Berdasarkan tingkat pendidikan, penduduk desa kibwe ini
sebagian besar dari mereka adalah lulusan Sekoktemgah Pertama,
meskipun ada diantara mereka yang merupakan lul&&aA bahkan
yang bergelar sarjana. Dan menurut informasi yagikperoleh kurang
lebih 183 orang yang bergelar sarjana, jadi demgairhat lulusan mereka
yang tidak terlalu rendah bisa dikatakan tingkatdogikan mereka tidak

terlalu tertinggal.



3. Kondisi Sosial Desa Pacekulon

Kondisi social desa Pacekulon bisa dikatakan betmbil. Hal
tersebut dapat diketahui dengan tersedianya spemaujang pendidikan
yang kurang memadai dan terkondisi. Misalnya sdaktada tempat atau
gedung khusus yang digunakan unsgkolah ngajitempat yang mereka
gunakan disekolah dan mushola. Kalau pagi di tempdatik anak-anak
Madrasah Tsanawiyah dan kalau sore ditempati uahdk-anak yang
sekolah TPA atau sekolah ngaji. Sedangkan di mlasjhuga begitu, anak-
anak berangkat sebelum maghrib dan pulang settah Mereka dituntut
untuk sholat berjama’ah dan belajar ngaji al-Qudan jilid atau igro’.

Desa yang sebagian besar bermata pencaharian bamukini
memiliki fasilitas formal mulai dari Taman Kanakrak(TK) hingga
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama ( SLTP). Fasilgasdidikan tersebut
terdiri dari sekolah umum dan madrasah. Untuk lgblasnya berikut
tabel tentang sarana pendidikan formal desa Pamek(¢camatan Pace

Kabupaten Nganjuk.

No | Jenis sarana pendidikan Jumlah
1. |TK 2 gedung
2. | SD 3 gedung
3. | SLTP 1 gedung
4. | MTs 1 gedung

Tabel 3. Jumlah sarana pendidikan di desa pacekulon

Selain fasilitas pendidikan formal, di desa Paéak ini juga
terdapat sarana penunjang pendidikan agama, dagtr pendok
pesantren tetapi yang tinggal dipondok tidak sanifhaiorang. Mereka
datang dari jauh yang merupakan masih saudarapéanilik pondok.

Selain itu juga terdapaekolah ngajiatau yang biasanya disebut TPA.



Mengenai jumlah lembaga, berikut tabel jumlah sargrenunjang
pendidikan agama yang ada dan datanya kami pedalgrkantor Balai

Desa Pacekulon.

No | Fasilitas pendidikan Agama | Jumlah
1. | Pondok Pesantren 1
2. | Sekolah Ngaiji 3
3. | Masjid 5
4. | Musholla 14

Tabel 4. Jumlah fasilitas pendidikan agama desakpden

Demikianlah fasilitas pendidikan yang mereka knilSedangkan
untuk organisasi social, desa Pacekulon ini memsdédikitnya empat
organisasi yang dijalankan oleh penduduk desa. r¥gsi ini sangat
bermanfaat untuk memajukan desa mereka dan memyatp&nduduk
desa Pacekulon. Organisasi-organisasi tersebubdiaya adalah:

1. Karang taruna
2. IPNU/IPPNU

3. Muslimat

&

Fatayat

B. PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
1. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada Anak Usiaibi di Desa
Pacekulon Pace Nganjuk
Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan agama gaala usia
dini di desa pacekulon, peneliti melakukan perslitdengan metode
observasi dan wawancara secara terbuka dan mend@jpada sumber

data. Sumber data yang peneliti tentukan untuk neeohgh informasi



tentang hal tersebut, diantaranya adalah anak3garadk masih dalam usia
dini yang berumur 6, 7, dan 8 tahun.

Pertama-tama peneliti menanyakan tentang bagaintemauk
pemberian pendidikan agama Islam oleh orang tua @atik, Apakah
orang tua memberikan pendidikan agama pada adikh &z yang
sampean dapatkan dan rasakan tentang pendidikamageng diberikan
oleh orang tua adik.

Dari interview yang peneliti lakukan dengan bebarapak dari
keluarga petani (buruh tani) dari desa Pacekubmapanggal 13 maret
2008, peneliti dapat simpulkan bahwa adakalany& aemang dengan
diterapkan pendidikan agama islam, sholat misaligpi, ada juga anak
yang merasa tertekan atau melanggar dengan pengrapéidikan sholat
tersebut dan mereka mempunyai bermacam-macam alagas
jawabannya itu. Misalnya seperti yang diungkapkkah @nis (8 tahun),
siswi kelas 1l Sekolah Dasar ini mengatakan:

“ lya saya diajari agama oleh emak saya dan sayangembak diajari
sama emak saya tentang sholat dan diajak berjansaaia emak
karena disekolahan suruh ngafalin do’a-do’a shgdt saya ga’
perlu capek-capek ngafalinnya dan sekolah ngaja jd@jari ko
mbak. Dan emak juga nglatih saya untuk puasa padanb
romadhon. Kalau masalah akhlak emak bilang kalaushaopan
kepada orang yang lebih tuggk oleh nglamdk(hari kamis, tanggal
13 maret 2008, jam 11.00, di rumah anis)

Anis ini adalah putri pertama dari ibu anik yargfiap harinya
pergi kesawah untuk menambah penghasilan karemairsgem bekerja di
malaysia. Meskipun begitu ia tidak lupa mendidikalanya dengan

pendidikan agama. Dan kelihatan dari wajah dangtedanya kalau dia

senang dengan penerapan pendidikan agama padgadib@an dalam



akhlak, kata ibunya di tidak boletglamak(berani) kepada orang yang
lebih tua.

Dari keterangan anis ini dapat ditarik kesimputahwa orang tua
anis dalam melaksanakan pendidikan agama padayanakialah dengan
pembinaan, artinya orang tua anis selalu membirma agak mengerti,
mengetahui, dan memberi contoh yang kemudian mekenaya dalam
kehidupan sehari-sehari. Misalnya, sopan santuassitdan puasa.

Berbeda dengan pendapat na'im 7 tahun, kelas Hi&Dnerasa
senang dan juga kadang-kadang agak keberatan degmgjaksanan
pendidikan agama pada dirinya.

“ Saya itu mbak, senang kalau ibu ngajarin ngan dgajari bacaan-
bacaan dalam sholat. Tapi saya gak seneng kalanyibwh saya
sholat waktu seneng-senengnya main. Apalagi ham'ay saya
diharuskan ikut jum’atan dimasjid dan masjidnyaajuguh. Dan
kalau saya tidak jum’atan ibu saya marah-marahngatotsaya dan
kalau sore suruh sekolah ngaji. Kalau masalah kkhlajuga selalu
bilang kalau saya harus sopan kepada orang tula tideh wani
karena itu dosa”.(hari kamis, tanggal 13 maret 20&& 10.30, di
rumah na’im).

Ungkapan na’im ditas diatas dapat disimpulkan kale senang
mendapatkan pendidikan dari orang tuanya khususnyaTlapi dia juga
sedikit keberatan dan merasa terbebani dengan dikawiagama yang
diberikan ibunya. Karena dia menganggap itu adsiletiu kewajiban dan
tuntutan kalau tidak dilaksanakan ibunya akan marareh damyetot
(mencubit) dia. Dan ibunya juga menyuruh ngaji daengajarka dia
untuk sopan kepada orang yang lebih tua.

Jelaslah dari keterangan na’'im diatas bahwa otaagya dalam

melaksanakan pendidikan pada anaknya yaitu denain pengawasan,



artinya orang tua mengawasi gerak anak dan bukargekeang mereka
dalam bergaul atau bermain bersama temannya tetapegurnya atau
menasehati ketika ia keluar dari jalur/norma agamatinya ibu
menegurkan dan kalau lalai sekali-kali ibu ini memilhukuman dengan
mencubit tujuannya supaya anak menerapkan apatgkaigdiajarkannya.
Dan ibu ini juga menyuruh untuk mencari ilmu denbatajar di luar yaitu
belajar di musholla agar wawasan agamanya luas.

Pendidikan adalah merupakan salah satu factor ritngedalam
kehidupan manusia. Salah satu tujuan dari adamyigikan adalah untuk
mendidik para generasi penerus bangsa agar meveujutta-cita bangsa
dan negaranya. Senada dengan hal ini yang palamgeutiiperlukan untuk
mendidik generasi penerus bangsa adalah pendidi@ma, dalam hal ini
orang tua mempunyai peranan yang terpenting. Se@eng diungkapkan
oleh ibu fatimah yang mempunyai anak berusia 3rtahu

“ pendidikan agama itu penting sekali mbak, darhaws ditanamkan
sejak usia karena pada usia segini anak cepat dalanangkap
suatu materi. Kalau orang tua tidak mau mengajat&atang agama
ya anak akan tumbuh dengan apa yang mereka limtdeagar.
Misalnya saja kalau anak sering dengar kata-kdtk tsopan atau
jorok dan orang tidak menasehati atau memberi takananak akan
menirukan hal yang serupa. Dan mengingat anak gagg masih
kecil dan belum bisa diajak berfikir rasional, sagangajarkan dia
mengucapkan Asma Allah, salam sebelum masuk damakaimah,
terus baca do’a sebelum dan sesudah makan danagdyaholat
jama’ah meskipun Cuma gerakannya saja”.(hari kataisggal 13
maret 2008, jam 16.40, di rumah ibu fatimah).

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan lzaparan orang
tua dalam pendidikan agama itu sangat penting isdbah pelaksanaan

pendidikan agama pada anak usia dini yaitu dimd&igan hal yang

mudah difahami. Misalnya, dengan cara mengucapkdams sebelum



masuk dan keluar rumah, kemudian membiasakan mendzaa sebelum
dan sesudah makan. Dan kalau mereka sholat, agakiflak lupa untuk
diajak sholat berjama’ah meskipun dia belum biseabn-bacaan dalam
sholat yang penting dia tau bagaimana gerakan-gerdé&dam sholat.

Hal serupa juga diungkapkan oleh ibu marmi yangnmeyai
anak berumur 4 tahun.

“ kalau kulo mengajarkan agama pada anak itu demgagajarkan
asma Allah sejak dia mulaagedngomong, terus baca basmalah.
Salam, dan ngomong engkang sahe-sahe, sopan minateyam
kaleh tiang sepuh. Terus dalam hal ibadah Umpankiuwvaholat
nggeh kulo jak sekalian dan niku kulbiasaaken kersane
terbiasa”.(hari jum’at tanggal 14 Maret 2008, ja@QD).

Ibu marmi ini juga serupa dengan ibu fatimah, bahealam
melaksanakan pendidikan agama pada anaknya dengagenalkan
Asma Allah terlebih dahulu, kemudian baca basmalakengucapkan
salam dan berkata yang baik-baik tidak jorok. Darul sopan atau tidak
nrunyam (berani atau tidak sopan) terhadap orang tua. f2afa waktu
sholat ibu marmi ini tidak lupa mengajak anakny&asan untuk
berjama’ah. Dan ibu marmi ini selalu membiasakammkaruntuk
menerapkan apa yang telah dia berikarsangbiar) dia terbiasa.

Sedangkan pendapat ibu nafi'ah ini juga senadgalte pendapat
ibu-ibu yang lain, di mengatakan bahwa:

“ Saya mengajarkan pendidikan agama pada anakjdld mmasih kecil,
meskipun saya tidak terlalu pintar karena sekokya sdulu tidak
terlalu tinggi dan keluarga saya juga bukan dadudmga yang serba
ada jadi saya mendapatkan ilmu cukup dari orangdara ngaji..
Meskipun begitu saya tidak lupa dan tidak malu nagarfan agama
pada anak. Karena saya tau pendidikan agama igasgenting
sekali Misalnya dalam masalah akhlak atau adab.a Sselalu

membiasakan anak untuk berkata jujur, sopan kepet® tua atau
yang lebih tua, dan kalau melenceng ya saya t&pam.dalam adab



atau tata cara maem, saya juga biasakan bagairaemanaem yang
baik itu. Dan tidak ketinggalan saya juga mengaarkaca doa
sebelum dan sesudah makan, membiasakan bacasslletum dan
keluar rumah dan bacaan-bacaan dalam sholat juga.kBlau sore
sampai malam saya suruh ngaji. llImu saya kan jugarky mbak,
jadi saya suruh sekolah ngaji biar dia lebih pintlEri pada
saya.”(hari jum’at, tanggal 14 maret 2008, jam 05.dirumah ibu
nafi’).

Penjelasan dari Ibu nafiah yang mempunyai anaat&in ini,
mengungakapkan bahwa sejak kecil anaknya sudatkotticeagama.
Karena ibu nafi’ ini merasa bahwa agama itu sampgeiting dan anak
harus diajarkan sejak kecil atau sejak dini. Ibfi' ma menerapkan atau
melaksanakan ajaran agama dengan cara membiasalkanbina dan
tidak lupa mengawasi. Misalnya saja saja dalam ibege adab makan
yang baik, kemudian berkata atau berperilaku sé&ppada orang tua atau
orang yang lebih tua juga dalam masyarakat sergkuingan. Dan tidak
ketinggalan ibu nafi’ ini juga mengajarkan doa s$efre dan sesudah
makan, membiasakan baca salam sebelum dan mau masak serta
mengajarkan bacaan-bacaan dalam sholat.

Dan waktu sore sampai malam menyuruh anaknya unengaji
di musholla dan tidak lain tujuannya adalah agaskamengerti akan
agama dan bisa pinter tidak seperti ibunya yanbatas pengetahuan
agamanya. Serta ibu nafi’ ini selalu menasehatr agéalu berperilaku
sopan pada orang yang lebih tua dari dia da tiédikdgalan ibu ini juga
selalu memberi contoh bagaimana berperilaku yaiig teshadap orang
yang lebih tua, dalam hal ini ibu naif’ selalu memlrontoh berperilaku

baik dengan mertuanya karena ibu nafi’ ini tinggarsama orang tua

suaminya atau mertuanya.



Dari beberapa hasil wawancara dengan anak darg duen

diatas dapat dapat disimpulkan bahwa pelaksanaahidiean agama

Islam pada anak usia dini adalah dengan:

a) Pertama-tama anak diajarkan dengan hal-hal yangimdifahami,

b)

d)

f)

misalnya mengucapkan Asma Allah dan hal yang ddkaigan
mereka.

Pembinaan, artinya melalui pembinaan, anak diharmap#apat
mengetahui, mengenal dan kemudian menerapkan legbdédam
kehidupannya. Misalnya, akhlak atau sopan santwrlat puasa,
baca do’a yang pendek-pendek.

Pembiasaan, artinya anak senantiasa dibiasakak bethuat baik
terhadap diri sendiri, sesama dan lingkungannyaaMya, akhlak
atau sopan santun, sholat, puasa, baca do’a yawgk@endek.
Pengawasan, artinya orang tua harus mengawasi gek dan
bukan mengekang mereka dalam bergaul serta meryagatau
menasehati ketika anak keluar dari jalur/norma agam

Selain itu, anak juga disuruh untuk mencari ilmagsen belajar di
musholla, agar wawasan agamanya luas. Karena twangerasa
tidak mampu dan ingin anaknya menjadi orang pintar.

Serta orang tua juga memberikan hukuman pada akekapak

melakukan kesalahan atau melanggar apa yang tiplelajdrinya.



2. Peran Keluarga dalam Menerapkan Pendidikan Agama llem pada

Anak Usia Dini di Desa Pacekulon Pace nganjuk

Peran orang tua sangat penting khususnya dalaresppesdidikan
anak-anaknya. Pendidikan yang penting dan perandihkan pada anak-
anaknya adalah pendidikan agama, karena agama akerugondasi
hidup untuk mencapai kehidupan yang lebih baik dangang akan
datang. Dengan pondasi agama yang kuat maka dikzaramak nantinya
akan lebih mudah dalam menghadapi segala tantasigaar. Selain tiu
orang tualah yang nantinya dapat menetukan akan dmn buruknya
anak, karena orang tua merupakan cermin bagi amaaga. Jika orang
tua memberikan contoh yang baik maka anak akanrolam yang baik
pula, namun sebaliknya jika orang tua memberikariadoyang tidak baik
maka anak juga akan menirukan apa yang diperbelatarhng tuanya.

Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Bapak Prigkdarta,SH
(selaku Kepala Desa Pacekulon Kecamatan Pace Kabupiganjuk)
kepada peneliti pada wawancara tanggal 13 maret8,2@liau
mengatakan:

“ Orang tua mempunyai peran yang sangat pentirgndahenerapkan
pendidikan agama pada anak khususnya pada ana#linisiAgama
harus diterapkan atau diajarkan sejak usia direrk@aiagama adalah
merupakan pondasi bagi kehidupannya kelak. Misabaja dalam
sebuah rumah. Pondasi itu harus kokoh dan kuat dilam
pemilihan pondasi itu harus benar-benar yang bagmskuat agar
nantinya bisa menopang atau menahan dikala adatemselanda
tidak mudah roboh. Demikian juga dengan agamakSkgil anak
harus dididik dengan pendidikan agama agar nantmgenpunyai
pondasi yang kuat dan tidak mudah roboh jika bemcaelanda.
Untuk itu peran orang tua dalam pendidikan agamgatéah penting
bagi anaknya khusunya bagi anak dini yang sangai pambingan

dan arahan dari orang tuanya, karena orang tuapadean guru
pertama bagi anak-anaknya atau disebut sebagaansp@endidik



dalam lingkungan keluarga. Misalnya saja selalliet baik, penuh
kasih sayang baik kepada anak-anak atau anggatargalyang lain
dan berkata sopan”.(hari kamis, tanggal 13 Maré82{am 07.10, di
rumah bapak priska selaku kepala desa pacekulon.)

Dari keterangan bapak kepala desa pacekulon Phiglata ini,
dapat ditarik kesimpulan bahwa orang tua itu memgaumperan yang
sangat penting bagi anak-anaknya, terutama anak yesih kecil atau
disebut usia dini. Anak itu perlu dididik agamaagefini karena agama
merupakan pondasi yang nantinya akan menentukan #daknya
generasi penerus ini dalam mengahadapi arus duarg ysemakin
menakutkan ini. Dan contoh yang mendasar dalam miénahak adalah
dengan berbuat baik, penuh kasih sayang terhad#paaupun anggota
keluarga yang lain dan meberikan contoh kepadakaetengan perkataan
yang bagus atau sopan.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa peran orang tuasangatlah
penting bagi anak-anaknya, karena orang tua adsddlagai seorang
pendidik dalam lingkungan keluarga dan contoh yamgnonjol dan
mendasar adalah selalu berbuat baik dan berpeakudalam keluarga.

Hal lain juga dikemukakan oleh bapak KH. Hudi Mukita (selaku
tokoh masyarakat Desa pacekulon Kecamatan Pacepizimunganjuk)
kepada peneliti pada wawancara pada tanggal 14 tNef@8, beliau
mengatakan:

“ Orang tua mempunyai peran yang sangat pentingndglenerapan
pendidikan agama pada anak, khususnya anak usia Kdirena
orang tua sebagai pilar utama dalam pembentuk&agiranak.dan
yang terpenting orang tua harus selalu memberikatob yang baik
kepada anak-anaknya, orang tua sebagai cerminan dveak-

anaknya (da’i). Orang tua sebagai seorang pendtdika bagi anak-
anaknya harus memberikan contoh yang baik bagi kagrgang



menentukan dalam hal ini adalah sikap orang tusat&p sesame
anggota keluarga dan juga sikap orang tua terhadegyarakat. Hal
ini penting diberikan kepada anak-anaknya karenatimga anak
akan hidup berdampingan dengan masyarakat. Setang dua yang
mempunyai peran penting dalam hal ini adalah limglan dimana
anak tinggal. Lingkungan juga sangat menentukam diak dan
buruknya tingkah laku anak. Disamping itu peranugketika anak
berada disekolah juga sangat diperlukan”.(hari @imtanggal 14
Maret 2008, sekitar jam 17.10, di rumah bpk musgbdi
Dari hasil wawancara dengan salah satu tokoh malsyiadesa
pacekulon tersebut sudah jelas bahwa peran orangdiam pembinaan
pendidikan agama anak tidak pernah bisa digantkaim siapapun, dalam
arti orang tua tetap menempati urutan terpenting ai@ma meskipun
dalam hal ini guru dan masyarakat juga mempunyearaa yang sama,
akan tetapi kedua hal tersebut hanya sebagai feettwa setelah orang
tua. Orang tua selain sebagai pendidik utama datarpa bagi anak-
anaknya, orang tua juga sebagai da’'l khususnya hagk-anaknya
sendiri. Orang tua merupakan cerminan bagi anakrgma Sekalipun
orang tua tidak terlalu mengerti agama akan tgtkpiorang tua selalu
memberikan contoh yang baik serta mempunyai perilgng baik pula,
maka dengan sendirinya anak akan menirukan apa tgdalgy diperbuat
oleh orang tuanya. Namun sebaliknya, jika orangnteagerti akan akan
hal agama akan tetapi kurang memperhatikan agade gr@ak-anaknya,
dengan kata lain orang tua mempercayakan sepenutepada anak
ataupun pada pendidikannya selama anak disekolaka manak akan
mengerti agama secara teori saja.

Jadi yang dimaksud pilar disini adalah orang twaupakan tiang

utama pembentukan pribadi anak. Apakah nantiny& akan menjadi



anak yang baik, patuh pada ajaran Islam atau titialsemua tergantung
pada orang tuanya. Dan yang paling penting oraagn@mberikan contoh
atau cerminan yang baik bagi anaknya-anaknya bmi&ladn maupun
diluar atau di lingkungan masyarakat.

Sudah jelas bahwa peran orang tua sangatlah geni@am
menerapkan pendidikan agama pada anaknya, olehaére orang tua
harus membiasakan, mengawasi, dan membina pendidigama pada
anaknya. Namun, dengan kondisi ekonomi yang semlakima semakin
mencekik leher rakyat miskin membuat sosok oramg iiou khususnya
untuk ikut bekerja menambah pengahasilan. Sehirtggas orang tua
sebagai pendidikan kurang dijalankannya. Sepengygiungkapkan oleh
ibu jamirah dan kebetulan pada hari ini ibu jamitidak bekerja:

“ Menurut saya peran orang tua itu sangatlah pgriagi pendidikan
agama pada anak khususnya anak yang masih kecén&arang
tua adalah tempat belajar anak pertama dan utaa.w2ktunya
dihabiskan dilingkungan keluarga. Namun, mengirkgeidisi yang
sekarang, semua harga pokok mahal mengharuskan wsayl
membantu suami mencari tambahan uang untuk kehidsehari-
hari dan biaya sekolah anak saya. Anak saya kayakanbak.. terus
mengenai anak saya yang kecil biasanya saya titiggeemak saya,
saya kesawahnya juga tidak tiap hari. Kalau adg yanvari kerjaan
ya saya kerja tapi kalau gak ada ya saya dirumgh Beeskipun
begitu saya tidak lupa mengajarkan agama dirumahgelan sebisa
saya. Misalnya asma Allah, basmasalah dan salamu Béga
sekolahkan ke sekolah ngaji masih kecil, masih Ritgjadi saya
sendiri yang ngajari.”.(hari sabtu, tanggal 15 M&@08, jam 10.00,
di rumah ibu jamirah.).

Dari penjelasan ibu jamirah yang berprofesi sebagaih tani ini,
dia mengerti kalau orang tua itu sangat berperaalisdalam penerapan

pendidikan agama pada anaknya khususnya anak yasih mhalam usia

dini. Namun karena desakan masalah ekonomi yanglserari semakin



melejit tinggi membuat ibu jamirah harus ikut memioa suaminya
mencari tambahan uang untuk belanja dan sekolak pagamanya.

Tetapi ibu jamirah ini tidak setiap hari dan walktesawah. Kalau ada
orang yang butuh tenaga dia baru dia bekerja t@lpiuktidak ya dirumah
saja menemani anaknya, karena ibu jamirah ini tjplakya sawah sendiri
untuk dikerjakan. Oleh karena usia anaknya yanghmail, ibu jamirah

belum menyekolahkannya. lbu ini hanya mendidiknyeurdah saja,

misalnya mengenalkan Asma Allah, membiasakan Badmakbelum
mengerjakan sesuatu atau tiap mau makan minummn ssédelum dan
keluar rumah.

Penjelasan ibu jamirah diatas, sudah jelas balesanporang tua
dalam penerapan pendidikan agama pada anak usisadmatlah penting
karena orang tua adalah orang pertama dan utama peaglidikan
anaknya.

Salah satu bentuk peranan orang tua dalam permbidaa
penerapan agama anak adalah dengan penanamanHer@naman ini
dilakukan terutama dirumah oleh orang tua anakeSiepang dijelaskan
diatas, bahwa orang tua adalah pendidik utama edarpa. Utama karena
pengaruh mereka amat mendasar dalam perkembanganibakian
anaknya. Selain itu orang tua adalah orang pertdama paling paling
banyak melakukan kontak dengan anaknya. Oleh karenadalam
penanaman iman natinya diharapkan anak akan dagrngkal segala
macam ancaman yang ada diluar rumah sehingga atek berpegang

teguh pada ajaran agamanya.



Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu Siti selakang tua yang
memiliki anak usia dini, kepada peneliti diwaktuwaacara tanggal 15
maret 2008, sebagai berikut:

“ Kalau menurut saya mbak, pendidikan agama analg yilakukan
orang tua itu dilaksanakan sejak anak masih kealah kalau perlu
sejak anak dalam kandungan. Saya pernah mendealyamatkalau
orang mengandung itu sebaiknya banyak membaca Quaena
itu merupakan salah satu cara melatih dan mengemalalon anak
kita akan ayat-ayat Al-Quran. Selain itu mbak, memalkan anak-

anak kita terhadap-Nya, Rasul-Nya, serta siapa yang

menciptakannya, itu kan sudah termasuk mengajankemeka
terhadap keimanan. Dan masalah akhlak juga sayapkizm.
Contohnya berperilaku baik terhadap semuanya aipanssantun,

tidak bolehnrunyam Jadi dengan penanaman dan penerapan agama

sejak dini diharapkan nantinya anak akan lebih detati dalam
melakukan segala perbuatannya”. ( hari sabtu, &n@§ maret
2008, kurang lebih jam 11, di rumah ibu siti.)

Dari sini dapat dilihat betapa pentingnya peramia@ng tua dalam
pendidikan agama anak. Oleh karena itu peran otaagtidak dapat
digantikan oleh siapapun.

Hasil wawancara dengan ibu siti di atas dapaé¢tdiui bahwa
pendidikan keimanan kepada anak sangat pentingnipisg itu, orang
tua juga mengajarkan kepada anak-anaknya tentanmikan dan akhlak
karena dengan iman dan aklak akan mudah menyergiati laku yang
baik dan menghindari tingkah laku yang jelek. Akhladalah
implementasi dari iman dalam segala bentuk perildkantara akhalak
yang diajarkan pada anak adalah akhlak kepada duangkhlak kepada
orang lain.

Dalam hal ini akhlak perlu ditanamkan pada anaiksegia dini.

Karena akhlak merupakan patokan utama dalam mekenimasa depan

anak. Pendidikan akhlak tidak hanya menjadi tanggawab orang tua,



ibu khususnya saja, akan tetapi juga merupakargtemggjawab bersama
antara orang tua, guru, dan juga masyarakat.

Senada dengan hal tersebut, orang tua sebagaidixeryaitu
memberikan contoh kepada anak-anaknya dengan bekpdvaik, karena
orang tua merupak cerminan dari anak-anaknya. Kdedma itu orang tua
harus menunjukkan perilaku yang baik terhadap piapa

Berdasarkan analisis wawancara tersebut maka dagpatpulkan
bahwa, peran Keluarga dalam menerapkan pendidigama pada anak
usia dini ada dua: yang pertama, sebagai seoramglidide dalam
lingkungan keluarga atau sebagai da’l baik dalamgklingan keluarga
maupundalam lingkungan masyarakat. Dan yang kes#imgai pendidik
pertama dan utama, peran orang tua dalam penepmpaidikan agama
anak usia dini yang terpenting adalah pembinaahakkkarena akhlak
merupakan factor terpenring sebagai upaya dalambmetuk generasi
yang berbudi pekerti luhur, serta tetap berpegagglit pada agamanya

serta menjadikan generasi yang berguna bagi nushatasa.

. Faktor Pendukung dan Penghambat dari Peran Orang Ta dalam
Menerapkan Pendidikan Agama Islam pada anak Usia Di di
Lingkungan Petani di Desa Pacekulon Pace Nganjuk

Untuk mengetahui factor pendukung dan penghambatndaeran
orang tua dalam menerapkan pendidikan agama Istala @nak usia dini

di lingkungan petani di desa pacekulon ini, peneliengambil sumber



data dari orang tua dan tokoh masyarakat dan jugrapakan salah satu
ustadz di mushola atau sekolah ngaiji.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu jamirah, dabvharus
bekerja disawah membantu suaminya untuk menambahpsilan untuk
biaya hidup dan sekolah anaknya. Ibu jamirah mexkgat bahwa:

“ Menurut saya peran orang tua itu sangatlah pgriagi pendidikan
agama pada anak khususnya anak yang masih kecén&arang
tua adalah tempat belajar anak pertama. Dan waktditabiskan
dilingkungan keluarga. Namun, mengingat kondisigyaekarang,
semua harga pokok mahal mengharuskan saya untukbamém
suami mencari tambahan uang untuk kehidupan skhdrdan biaya
sekolah anak saya. Anak saya kan banyak mbaks teengenai
anak saya yang kecil biasanya saya titipkan ke esagla, saya
kesawahnya juga tidak tiap hari. Kalau ada yanganiakerjaan ya
saya kerja tapi kalau gak ada yang saya dirumadn $4gskipun
begitu saya tidak lupa mengajarkan agama dirumiu $n sebisa
saya. Misalnya asma Allah, basmasalah dan salamu bé&ya
sekolahkan ke sekolah ngaji masih kecil, masihiajadi saya
sendiri yang ngajari”. (hari sabtu, tanggal 15 M&@08, jam 10.00,
di rumah ibu jamirah.).

Mengingat kurs perekonomian yang semakin hari semalelejit
tinggi dan membuat rakyat kecil tercekik oleh habgaan-bahan pokok,
ibu jamirah ini harus merelakan anak kecilnya ilatau dititipkan
neneknya karena ibu jamirah harus bekerja disaRatlahal peran orang
tua sangat besar sekali bagi pendidikan anaknya.

Dari keterangan ibu jamirah diatas, dapat ditaegikpulan bahwa
factor penghambat peran orang tua dalam menergpadidikan agama
adalah karena masalah ekonomi yang kurang baik, marupakan

penghambat eksteren. Dan penghambat interennyal yaitangnya

perhatian orang tua pada pendidikan anaknya yssepdbkan waktunya



harus dibagi dengan pekerjaannya untuk menambah ntamunjang
kehidupannya.

Data yang peneliti dapatkan adalah mengenai sejaama
perhatian mereka terhadap ibadah dan kehidupamls@iihlak) anak
petani tersebut dan apa problem yang mereka hdd&pn mendidik anak
tersebut. Dalam hal ini diberi keterangan oleh kdfid. Hudi Mustadjib,
salah satu tokoh masyarakat dan juga merupakah sala ustadz dan
guru. Beliau mengatakan:

“ Tidak ada perbedaan tingkah laku antara santigyarang tuanya
petani atau bukan. Tetapi dalam hal prestasi péadidSaya pernah
bertanya pada salah satu siswa yang kurang beaprefiengan
polosnya dia menjawab kalau waktu belajar jararignuini orang
tuanya dan orang tua juga jarang menanyakan hasdljabnya.
Untuk pendidikan agama, kami memiliki salah satgpam belajar
membaca Al-Qur'an dengan metode Qiroati. Pendidikan
diwajibkan untuk semua santri baik yang diformalfy& atau SD.
Untuk menentukan kelas kami sesuaikan dengan keoeamgasar
membaca Al-Qur'an masing-masing santri”.

Dari keterangan bapak Mustadjib diatas dapat gigikan
bahwa tidak ada perbedaan tingkah laku antaraisgatig orang
tuanya berprofesi sebagai petani atau bukan. Aktpit dalam hal
prestasi pendidikan tidak sama. Selain itu, daldmseovasi yang
peneliti lakukan, peneliti menemukan salah satuidtag yang
dijalankan oleh santri Al-Fallah. Kegiatan terseadalah darling atau
darus keliling, yakni kegiatan membaca Al-Qur'amasa bergantian
dan dilaksanakan dirumah anggota secara berganfiarling ini
dilaksanakan sebulan sekali pada minggu terakinmyldi pagi sampai

sore. Dan tujuan kegiatan ini adalah agar santrigingplementasikan

apa yang telah diperoleh. Bagi anak yang masihddinibelum belajar



al-Quran secara keseluruhan maka mereka membduisasean

semampunya yang intinya adalah mempraktekkan apa yelah

dipelajari.

Peneliti memperoleh data tentang materi yang disdan
dalam proses pembelajaran dimusholla tersebut.rMasgeri tersebut
adalah materi tentang bagaimana membaca Al-Qunarteri tentang
sholat dan materi tentang membaca kitab. Dalamiriiainembaca
kitab diajarkan pada anak yang sudah mengerti danrbenulis arab.
Untuk anak usia dini, di sini belum ada anak yaiagadkan membaca
kitab, mereka diajarkan baca Al-Qur'an dan doa-aiam sholat.

Dari data yang diperoleh peneliti dapat dijelaskaahwa
faktor-faktor pendukung peran orang tua dalam @gyear pendidikan
agama Islam pada anak usia dini di lingkungan petindesa
pacekulon dapat digolongkan ke dalam dua bagiaity yactor
pendukung interen dan eksteren. Adapun factor gemdy interen
terdiri dari:

1. Dari pihak keluarga: Adanya rasa kerjasama antiwakkeluarga
yang saling mendukung, dan semangat dalam mendidak
meskipun disibukkan oleh pekerjaannya yang sebagekitunya
dihabiskan disawah.

2. Dari pihak orang tua: Adanya rasa tanggung jawaty yauat dan
kesadaran diri dalam pendidikan anaknya, khusugpeyalidikan

agama.



3. Dari pihak anak itu sendiri: Adanya semangat daakasendiri
untuk belajar dan besarnya rasa keingin tahuannya.

Sedangkan secara eksteren, peran orang tua dalaerapkan
pendidikan agama Islam pada anak usia dini dilingm petani
didesa pacekulon didukung dengan:

1. Tersedianya sarana-sarana pendidikan, sepertiadékwoladrasah/
sekolah ngaji, pondok pesantren, masjid dan musholl

2. Tersedianya sarana ibadah, seperti masjid, musiddia tenaga
pengajar yang kompenen dibidangnya.

3. Adanya kegiatan rutin keagamaan, seperti pengajmijan dan
istighotsah.

Disamping faktor pendukung, di sisi lain juga teyaiafaktor
penghambat dalam penerapan pendidikan agama Isldengnak usia
dini dilingkungan petani di desa pacekulon. Sebagaa faktor
pendukung, faktor penghambat juga digolongkan dataa bagian,
yakni faktor penghambat interen dan faktor penglamdksteren.
Adapun faktor penghambat interen terdiri dari:

1. Dari faktor anak: Anak masih suka bermain-main mhalzelajar.
Hal ini akan mempersulit penyerapan materi olehdjubk (baik
orang tua maupun guru).

2. Dari faktor orang tua:

a) Terbatasnya pemahaman pengasuhan atau cara meaaldik
usia dini, sehingga anak mendapatkan materi keaaaryang

lebih banyak dari luar rumah.



b) Kurangnya perhatian orang tua bagi pendidikan ayskn
karena mereka harus membagi waktunya dengan bekdg&
menambah dan menunujang kehidupannnya.

Sedangkan secara eksteren, peran orang tua daladigan
agama Islam pada anak usia dini di desa pacekitamtbat oleh:

a. Terbatasnya sarana pendidikan. Hal ini dapat diketabahwa
didesa pacekulon ini hanya terdapat sarana peaidiiK-SLTP
saja, sedangkan untuk melanjutkan ketingkat SLT&apsiswa
harus keluar desa.

b. Minimnya tenaga pengajar dan gedung untuk TPA atkolah
ngaji, sehingga anak harus bergantian dalam prdsggjar.
Semakin hari semakin sedikit tenaga pengajar yanignbas pada
anak didik tidak mendapatkan materi.

c. Keadaan ekonomi yang kurang menunjang dan kurank, ba
sehingga mengharuskan kedua orang tua untuk bekerjas
menyambung hidup. Padahal diketahui bahwa tugageitutama
adalah mendidik anaknya, apalagi anak dini dambelunasukkan
kedalam lingkungan sekolah. Disini orang tua sargaperan

sekali.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari berbagai penjabaran diatas, peneliti dapatamiekesimpulan
yang didasarkan pada rumusan masalah dan tujuatigeanskripsi, adalah
sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pendidikan agama pada anak usia siimi aila 5 yaitu:

1. Pelaksanaan pendidikan agama Pertama-tama arjak<dradengan
hal-hal yang mudah difahami atau disebut dengamggaran (tutur),
misalnya mengucapkan Asma Allah dan hal yang deleigan
mereka.

2. Pembinaan, artinya melalui pembinaan, atau memtmmrioh anak
diharapkan dapat mengetahui, mengenal dan kemud&rerapkan
kebaikan dalam kehidupannya. Misalnya, akhlak a@apan santun,
sholat, puasa, baca do’a yang pendek-pendek.

3. Pembiasaan, artinya anak senantiasa dibiasakark Wetbuat baik
terhadap diri sendiri, sesama dan lingkungannyasaMya, akhlak
atau sopan santun, sholat, puasa, baca do’a yawigk@endek.

4. Pengawasan, artinya orang tua harus mengawasi geakkdan bukan
mengekang mereka dalam bergaul serta menegurnyaregaasehati
ketika anak keluar dari jalur/norma agama.

5. Selain itu, anak juga disuruh untuk mencari iimungtn belajar di
musholla, agar wawasan agamanya luas. Karena duengnerasa

tidak mampu dan ingin anaknya menjadi orang pintar



6.

Dan yang terakhir adalah dengan pemberian hukummakyman ini

tujuannya adalah agar anak tidak mengulangi kesatgfa.

2. Peran keluarga (orang tua) dalam penerapan pendidigama anak usia

dini disini ada dua:

a.

Sebagai seorang pendidik dalam lingkungan keluasgdah satu
contoh pendidikan yang diberikan orang tua dalatagkga adalah
selalu berbuat baik dan berperilaku baik dalamd«gja.

Sebagai da’l baik dalam lingkungan keluarga maupdaiam

lingkungan masyarakat.

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapaidpem agama

pada anak usia dini ada dua, yaitu eksteren daremtFaktor pendukung

interen:

a.

Dari pihak keluarga: Adanya rasa kerjasama ant#érakpkeluarga
yang saling mendukung, dan semangat dalam menraidik meskipun
disibukkan oleh pekerjaan yang sebagian waktunyaabiskan
disawabh.

Dari pihak orang tua: Adanya rasa tanggung jawaigyeuat dan
kesadaran diri dalam pendidikan anaknya, khususpsmadidikan
agama.

Dari pihak anak itu sendiri: Adanya semangat dagkasendiri untuk

belajar dan besarnya rasa keingin tahuannya.

Kemudian dari factor pendukung eksteren:

a.

Tersedianya sarana-sarana pendidikan, seperti asgékohadrasah/

sekolah ngaji, pondok pesantren, masjid dan musholl



b. Tersedianya sarana ibadah, seperti masjid, mushdda tenaga
pengajar yang kompenen dibidangnya.

c. Adanya kegiatan ruti keagamaan, seperti pengajiahlilan dan
istighotsah.

Selain faktor pendukung juga ada factor penghanfdetr penghambat

interen:

a. Dari factor anak: Anak masih suka bermain-main makselajar. Hal
ini akan mempersulit penyerapan materi oleh pekdioik orang tua
maupun guru).

b. Dari factor orang tua:

a) Terbatasnya pemahaman pengasuhan atau cara meadakk
usia dini, sehingga anak mendapatkan materi keamamang
lebih banyak dari luar rumah.

b) Kurangnya perhatian orang tua bagi pendidikan ayskkarena
mereka harus membagi waktunya dengan bekerja untuk
menambah dan menunujang kehidupannnya.

Dan faktor penghambat eksteren meliputi:

a. Terbatasnya sarana pendidikan. Hal ini dapat diki&tdoahwa didesa
pacekulon ini hanya terdapat sarana pendidikan TKPS saja,
sedangkan untuk melanjutkan ketingkat SLTA, paswaiharus keluar
desa.

b. Minimnya tenaga pengajar dan gedung untuk TPA st¢dolah ngaji,

sehingga anak harus bergantian dalam proses belajar



c. Keadaan ekonomi yang kurang menunjang dan kuraikg $ehingga
mengharuskan kedua orang tua untuk bekerja kerasyam#bung

hidup.

B. Saran

1. Bagi orang tua: lebih memperhatikan anak-anaknyajsksnya pada
pendidikan agama anak usia dini, karena orang tesupakan factor
utama dan pertama dalam menentukan masa depan yanakan
terbentuknya tingkah laku atau kepribadian anakehddari orang tuanya,
untuk itu orang tua harus meletakkan dan memilindasi yang kuat dan
kokoh agar kelak bangunan yang dibangun tidak mwdbbh oleh arus
yang menerjangnya. Selain itu anak lebih mengemaaigotuanya sehingga
anak akan lebih mudah dalam menangkap setiap nyategidiajarkannya.
Pendidikan yang utama diberikan orang tua kepadakrga yaitu
pendidikan agama. Selain itu orang tua juga mepakang pertama
dikenal anak, sehingga orang tua dijadikan sebeganin dari segala
tingkah laku yang dilakukan oleh anak.

2. Bagi kepala desa: hendaknya memberikan pengemipada masyarakat
tentang betapa pentingnya pendidikan bagia anads&igén itu juga
menyediakan sarana belajar yang meadahi dan mewgutgeutama untuk

pendidikan TPA atau sekolah ngaiji.
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Pada Anak Usia Dini di Lingkungan Petani di Desa
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1 15-Februari-2008 Proposal skripsi
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TRANSKIP WAWANCARA

A. Wawancara Dengan K epala Desa Pacekulon K ecamatan Pace K abupaten

Nganjuk

1.

Bagaimana keadaan penduduk Desa Pacekulon inidzekda: Jumlah
penduduk laki-laki dan perempuan, Agama yang djamgkerjaan,
Pendidikan.

Bagaimana keadaan masyarakat Desa Pacekulon sadazgkan : Luasa
wilayah, Batas wilayah dengan wilayah lain, Jaralsad dengan Kota,
Hasil bumi yang ada.

Bagaimana kondisi social keagamaan penduduk Desek&lan ini, yang
meliputi: Sarana ibadah yang ada, Kegiatan keaganyaag ada dan
masih berjalan, Sarana penunjang pendidikan ag@rganisasi social
yang ada.

Menurut bapak bagaimanakah peran orang tua dalameraygkan
pendidikan agama Islam pada anak usia dini?

Menurut bapak apa factor pendukung dari peneragadligikan agama

pada anak, khususnya anak usia dini?

B. Wawancara Dengan Tokoh Masyarakat selaku Guru atau Ustadz Desa

Pacekulon Kecamatan Pace K abupaten Nganjuk

1.

Menurut anda bagaimana peran orang tua dalam npkaergendidikan
agama Islam pada anak usia dini?

Menurut anda mengapa perlu adanya peran orangataandnenerapkan
pendidikan agama Islam pada anak usia dini?

Apa saja kendala dan pendukung orang tua dalamraykan pendidikan

agama Islam pada anak usia dini?



C. Wawancara Dengan Orang Tua di Desa Pacekulon Kecamata Pace

Kabupaten Nganjuk

1.

Bagaimanakah peran anda sebagai orang tua dalamerap&an

pendidikan agama Islam pada anak usia dini?

Menurut anda mengapa perlu adanya peran orangalaandnenerapkan
pendidikan agama Islam pada anak usia dini?

Mulai kapan anda mendidik anak-anak dalam hal agamasusnya dalam
akhlak)?

Menurut anda tujuan apa yang ingin dicapai dalameman pendidikan
agama?

Menurut anda di mana saja diperlukannya peran orarg dalam

penerapan pendidikan agama pada anak?

Penghambat atau kendala dan pendukung apa sajm gsaerapan

pendidikan agama pada anak usia dini?

D. Wawancara Dengan Anak Usia Dini di Desa Pacekulon Kecamatan Pace

Kabupaten Nganjuk

1.
2.
3.

Bagaimana bentuk pemberian pendidikan agama otetydua?
Apakah orang tua memberikan pendidikan agama pdia a
Apa yang adik dapatkan dan rasakan tentang pemdgidigama yang telah

diberikan orang tua pada adik?



